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ABSTRAK
Nurul Annisa, E131 13 530. “Peranan Uni Afrika dalam Penanganan Konflik Sipil di Somalia melalui Misi
Perdamaian AMISOM”. Di bombing oleh Muhammad Nasir Badu, selaku Pembimbing I dan Burhanuddin,
selaku Pembimbing II, Departemen Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Hasanuddin.
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan Peranan Uni Afrika dalam Penanganan Konflik Sipil di Somalia melalui
Misi Perdamaian AMISOM melalui mandat yang telah diberikan. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud diatas,
maka metode penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif analisis dengan teknik pengumpulan data telaah
pustaka (Library Research) yang bersumber dari berbagai literature sepertibuku-buku, artikel, tabloid, majalah, surat
kabar harian, internet, jurnal serta berdasarkan atas peneltian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis
juga menggunakan teknik analisis data kualitatif dalam menganalisis permasalahan yang terjadi di Somalia yang
digambarkan berdasarkan fakta-fakta kemudian dihubungkan dengan fakta lainnya sehingga menghasilkan sebuah
argumen yang tepat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menangani konflik sipil di Somalia, Uni Afrika belum menjalankan
perannya dengan baik sebagai organisasi regional di wilayah tersebut. Untuk menghentikan konflik Somalia, UA
belum menemukan akar permasalahan konflik yang terjadi di Somalia. Sehingga langkah-langkah yang ditempuh
untuk penanganan konflik belum menunjakkan hasil yang signifikan. Selainitu status AMISOM sebagai misi
perdamaian berfungsi sebagai regional peacekeeping yang bertugas untuk mengembalikan dan menjaga kestabilan
negara selama konflik berlangsung. Tetapi dalam penyelesaian konflik, sebenarnya dibutuhkan tahap peacemaking
dan peacebuilding agar konflik dapat terselesaikan tanpa menyisakan dampak kepada masyarakat.
Kata kunci: Konflik Somalia, Uni Afrika, African Union Mission in Somalia
ABSTRACT
Nurul Annisa, E131 13 530. "The African Union's role in the handling of civil conflict in Somalia by AMISOM as a
Peace Mission through". Guided by Muhammad Nasir Badu, as Supervisor I and Burhanuddin, as Supervisor II,
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Department of International Relations, Social and Political Sciences Faculty, University of Hasanuddin.
This study aims to describe the role of the African Union in the handling of civil conflict in Somalia by AMISOM as
a peace mission through a mandate that has been given. To achieve the objectives referred above, the author's
research methods use is descriptive analysis with data collection techniques used review from library (Library
Research) are sourced from a variety of literature such as books, articles, tabloids, magazines, daily newspapers, the
internet, journal and based on the previous research studies. In this study, the authors also use analysis qualitative
data to analyzing the problems occurred in Somalia which is described on the basis of facts which are then linked to
other facts so as to produce a proper argument.
The results showed that in dealing with the civil conflict in Somalia, the African Union has not been run well of the
role as a regional organization in the region. To stop the Somali conflict, AU haven't found the root problems of the
conflict that occurred in Somalia. So all of the step to the handling the conflict have not been shown significant. In
addition the status of AMISOM peace mission serves as a regional, also on duty to restore and maintain the stability
of the country during the conflict takes place. But in the actual conflict resolution, peacemaking and peacebuilding
phase is needed so that conflict can be resolved without leave conflicts impact to the community.
Key words: conflict Somalia, the African Union, the African Union Mission In Somalia
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Hubungan Internasional merupakan subjek kajian yang penting untuk dipelajari karena adanya
fakta bahwa seluruh penduduk dunia terbagi ke dalam wilayah-wilayah komunitas politik yang terpisah.
Kemudian secara bersama negara-negara tersebut membentuk sistem internasional yang akhirnya menjadi
sistem global.(Jackson & Sorenson, 2005) Dalam lingkup HI, berbagai peristiwa yang terjadi tidak
terlepas dari peran negara sebagai aktor tunggal. Namun setelah Perang Dunia II, terjadi pergeseran peran
dari negara sebagai aktor tunggal, kini terdapat aktor non-state yang ikut berpengaruh dalam HI.
Perkembangan globalisasi membuat individu, kelompok dan sistem sosial melewati atau bahkan
menghapus batas-batas negara.(Agung & Yani, 2011) Oleh sebab itu, keberadaan aktor non-state dalam
lingkup internasional lebih berpengaruh dan berperan aktif. Beberapa aktor non-state yaitu seperti PBB
(Persrikatan Bangsa-Bangsa), UE (Uni Eropa), MNC (Multi National Corperation), LSM (Lembaga




Memasuki era globalisasi, peran aktor non-state sangat dibutuhkan mengingat ancaman keamanan
bukan lagi berdasarkan perang antar negara atau perang militer, melainkan ancaman yang berasal dari
intra-state atau dalam
negeri. Misalnya saja munculnya separatisme, terorisme, konflik etnis dan pemberontakan. Dari berbagai
peristiwa internasional yang terjadi, konflik dalam negeri menjadi salah satu permasalahan yang
mengancam perdamaian. Bahkan konflik tersebut menimbulkan dampak yang cukup besar dan
mengancam keamanan negara.(Tunggal, 2013) Lahirnya konflik internal tidak terlepas dari kepentingan
individu maupun kelompok yang saling berlawanan, perbedaan value atau bahkan kebutuhan.
Menurut Jenderal Moeldoko selaku mantan Panglima Tentara Nasional Indonesia (TNI)
menyadari era teknologi yang semakin maju membuat medan pertempuaran ikut berubah haluan. Perang
saat ini adalah “within society” yang cenderung diprovokasi oleh pertentangan etnis dan ideology radikal.
(Greater, 2015) Dalam hal ini, pernyataan Moeldoko merujuk pada konflik internal yang berupa
ketidakharmonisan antara kelompok identitas seperti suku, agama dan budaya dalam suatu pemerintahan.
Selain itu, peran pemerintah yang otoriter dan mengabaikan aspirasi politik dari masyarakatnya cenderung
menimbulkan pula konflik internal.
Konflik internal yang melanda berbagai negara di dunia berakibat pada kestabilan negara,
kelangsungan hidup masyarakat serta ancaman besar bagi negara yang dilanda konflik internal. Bahkan
penduduk yang menjadi korban konfllik internal harus mengungsi hingga ke negara-negara tetangga agar
memperoleh perlindungan. Namun hal ini justru dapat menimbulkan konflik baru seperti konflik
perbatasan.(Brown, 1996) Keberadaan konflik internal juga
sering menarik perhatian negara-negara besar ataupun organisasi internasional yang memilliki
kepentingan terhadap negara yang sedang dilanda konflik internal tersebut.
Konflik berkepanjangan memberikan dampak negatif karena meninggalkan bentuk-bentuk
kekerasan dilapisan masyarakat. Misalnya saja pada konflik internal yang cenderung di dominasi akibat
pertentangan antar kelompok membuat kehidupan menjadi terganggu. Hal tersebut kemudian
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mempengaruhi tingkat perekonomian suatu negara karena membutuhkan perhatian khusus untuk
mengurangi hingga menghilangkan dampak konflik. Selain itu, konflik juga berdampak pada kondisi
psikologis masyarakat tertama anak-anak.
Kawasan yang memiliki tingkat konflik internal cukup tingga berada di Benua Afrika. Masalah
yang sering melanda Afrika seperti kemiskinan, kesehatan, ekonomi, kelaparan dan peperangan antar suku
tidak pernah terlepas dari kawasan yang disebut sebagai benua hitam ini.(VOA, 2013) Salah satu negara
di kawasan Afrika yang masih dilanda konflik internal berkepanjangan berada di wilayah tanduk Afrika
yaitu Somalia.
Negara Somalia adalah sebuah negara yang kaya akan sumber daya perikanan dan minyak bumi.
Letak negara yang strategis menjadi tempat persinggahan favorit oleh para pedagang yang menggunakan
jalur pelayaran Samudera Hindia bagian utara dan barat. Namun saat ini Somalia lebih dikenal sebagai
negara dengan keadaan internal yang tidak stabil dan terus dilanda
konflik internal yang berkepanjangan. Bahkan Somalia masuk kedalam Failed State Index tahun 2014.
(Mesner, 2014)
Mayoritas penduduk Somalia keturunan suku Kushit Timur yang beragama Islam namun terpecah
menjadi beberapa kelompok seperti Dir, Isaq, Hawiye, Darod, Digil dan Rahanwin. Walaupun mereka
berasal dari keturunan yang sama, tetapi pertentangan antar kelompok tidak dapat dihindari. Mereka
memperebutkan wilayah dan sumber air yang ada di Somalia. Pertentangan antar kelompok tersebut
berdampak juga pada tidak meratanya sumber daya alam bagi masyarakat Somalia.
Untuk mencegah situasi semakin memburuk dan mengembalikan keutuhan negara Somalia, maka
panglima perang dan ketua kelompok bersenjata membuat sebuah pemerintah transisi pada tahun 2000
yang diakui secara internasional bernama Transitional Federation Government (TFG).TFG dibentuk di
Nairobi ibu kota dari Kenya yang bertugas untuk menciptakan pemerintahan yang fungsional di Somalia
sejak berakhirnya kekuasaan diktator Siad Barre tahun 1991.(Stephanie Hanson & Eben Kaplan, 12)
Namun kehadiran TFG tidak memperoleh respon positif dari masyarakat. Hal ini disebabkan kebijakan
yang dikeluarkan oleh TFG tidak sesuai dengan kondisi dan latarbelakang masyarakat Somalia.
Sedangkan pada tahun 2003 lahir sebuah kelompok Islam yang bernama Islamic Court Union
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(ICU). Kelompok ini bertujuan untuk menghentikan krisis yang berkepanjangan di Somalia melalui
syariat Islam dan menjadikan Somalia
sebagai negara Islam. Kehadiran ICU mengisi sistem politik dan militer Somalia yang sangat lemah.
(Roggio, 2007) ICU yang memegang teguh hukum secara syariat Islam mampu meyakinkan warga
Somalia untuk memberikan kepercayaan kepada ICU dalam menghentikan krisis Somalia. Meskipun telah
memperoleh dukungan dari warga Somalia, namun ICU tidak memperoleh dukungan dari negara tetangga
Somalia karena ketakutan mereka akan pekembangan syariat Islam di Afrika.
Selain itu, terdapat kelompok etnis Al Shabab yang berasal dari kelonpok pecahan icu yang sudah
lama melakukan pemberontakan di Somalia. Al-Shabab lahir akibat ketidaksepahaman mereka dengan
Siad Barre yang memimpin Somalia secara diktator pada tahun 1991. Kelompok ini yang kemudian
berperang dengan pemererintah Somalia dan menuntut kemerdekaan wilayah Somalia di tangan mereka.
Al-Shabab secara terang-terangan juga menyatakan kerjasama mereka dengan Al-Qaeda.(Hardoko, 2013)
Untuk mengatasi kehadiran kelompok-kelompok etnis di Somalia, beberapa langkah taktis telah
dilakukan oleh PBB. Beberapa misi yang pernah dibentuk yaitu UNOSOM I (United Nations Operation
in Somalia I), UNITAF (United Nations Task Force) dan UNOSOM II (United Nations Operation In
Somalia II). Namun ketiga misi tersebut tidak dapat membantu dalam menghentikan konflik yang terjadi
di Somalia hingga selesai.
Uni Afrikasebagai organisasi regional yang menaungi negara-negara di kawasan Afrika, memiliki
peran penting dalam menjaga perdamaian di kawasan
tersebut terutama negara yang dilanda konflik seperti Somalia. Maka UA mengambil alih dalam
penyelesaian konflik Somalia dengan membentuk sebuah misi perdamaian yang bernama African Union
Mission In Somalia (AMISOM) pada tanggal 19 Januari 2007 dengan atas persetujuan dari Dewan
Keamanan PBB.(amisom.au.org, 2016) AMISOM dibentuk sebagai misi baru dalam menangani konflik
Somalia untuk menjaga kestabilan dan mencegah terjadinya konflik berkepanjangan.
AMISOM bertugas untuk fokus dalam menangani konflik sipil yang sedang berlangsung di
Somalia. Dalam melaksanakan misinya, AMISOM dibantu oleh tentara-tentara militer yang berasal dari
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negara sekitar Somalia seperti Ethiopia, Kenya, Uganda, Nigeria dan Ghana. Mereka dibentuk agar dapat
bersatu menangani konflik sipil yang sedang melanda Somalia.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini fokus pada peranan Uni Afrika sebagai organisasi regional yang bertanggungjawab
di wilayah Afrika dengan membuat misi perdamaian yaitu African Union Mission in Somalia (AMISOM)
dalam menangani konflik sipil yang sedang berlangsung. Melalui misi perdamaian yang dibentuk UA,
diharapkan dapat membantu untuk menciptakan kestabilan negaradan melindungi masyarakat Somalia
selama konflik. Dengan batasan tersebut, maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini:
1. Bagaimana langkah-langkah Uni Afrika dalam menangani konflik sipil di Somalia melalui misi
perdamaian AMISOM?
2. Apa hambatan Uni Afrika dalam menangani konflik sipil di Somalia melalui misi perdamaian
AMISOM?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan langkah-langkah Uni Afrika dalam
menangani konflik sipil di Somalia melalui misi perdamaian AMISOM.
b. Untuk mengetahui hambatan Uni Afrika dalam menangani konflik sipil di
Somalia melalui misi perdamaian AMISOM.
2. Kegunaan Penelitian: Penelitian ini berguna untuk:
a. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi akademisi Ilmu
Hubungan Internasional, yaitu Dosen dan Mahasiswa dalam mengkaji
dan memahami konflik sipil.
b. Sebagai referensi bagi setiap aktor hubungan internasional, baik itu
individu, organisasi, pemerintah, maupun organisasi non-
pemerintahdalam lingkup nasional, regional ataupun internasional
tentang peranan organisasi internasional dalam membantu menyelesaikan




1. Konflik dan Resolusi Konflik
Kata konflik sangat erat kaitannya tentang suatu perkelahian, pertentangan,
perdebatan, penggunaan kekerasan sampai kepada pembunuhan dan pembantaian. Hal
tersebut menjadi hal biasa jika dikaitkan dengan kata konflik yang selalu berhubungan
dengan hal negatif. Mekipun demikian, konflik dapat memberikan dampak positif jika
dikelola dengan baik dan dapat memberikan perubahan signifikan bagi pihak-pihak yang
terlibat. Namun dalam bebrapa kasus, konflik masih sering tidak ditangani dengan baik
dan benar sehingga memberikan dampak buruk bagi orang-orang di dalamnya.(Perwita
& Sabban, 2015)
Dalam dunia internasional, konflik adalah pertentangan yang melibatkan
beberapa negara akibat perbedaan kepentingan sehingga menimbulkan kesalahpahaman
yang berujung pada peperangan. Konflik biasanya hanya melibatkan dua negara, namun
penanganan yang lambat pada akhirnya membuat konflik menyebar ke negara-negara
lain. Namun terdapat pula konflik yang terjadi dalam suatu wilayah tetapi ikut
melibatkan negara tetangganya karena terdapat kepentingan negaralain dalam koflik
tersebut. Konflik pada akhirnya menjadi hal yang tidak dapat dihindari dalam dunia
hubungan internasional karena semakin meningkatnya hubungan interaksi antar negara
maka kesalahpahaman mudah muncul. Konflik yang terjadimisalnya saja disebabkan
karena suatu negara tidak mengikuti dan melaksanakan sebuah
perjanjian internasional yang telah disepakati bersama, intervensi sebuah negara ke
negara lain hingga perebutan wilayah dan sumberdaya alam.
Maka dalam menangani sebuah konflik, dibutuhkan langkah-langkah khusus dan
perhatan dari actor-aktor yang terlibat dalam sebuah knflik. Misalnya saja konflik
diselesaikan dengan mempertemukan secara langsung kedua belah pihak yang bertikai.
Selain itu cara lain yang dapat ditempuh yaitu melalui bantuan yang melibatkan pihak
ketiga dalam menengahi dan mencari jalan keluar konflik tersebut. Pihak ketiga yang
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dimaksud seperti Organisasi Regional ataupun Organisasi Internasional yang mencakup
wilayah konflik.
2. Konsep Organisasi Internasional
Organisasi internasional adalah sebuah ikatan formal melampaui batas wilayah
nasional yang menetapkan untuk membentuk mesin kelembagaan agar memudahkan
kerjasama di antara negara dalam bidang keamanan, ekonomi, sosial dan bidang lainnya.
Pada saat ini organisasi internasional merupakan sebuah wadah yang efisien untuk
membantu dalam proses penyelesaian masalah yang dihadapi oleh negara-negara di
dunia. Lembaga ini dapat menjadi sarana atau media bagi suatu negara untuk
memperoleh tujuan mereka. Namun dalam beberapa kasus, tujuan sebuah negara dapat
tercapai jika mereka memiliki kepentingan yang sama dengan kepentingan negara
anggota lainnnya.
Dapat dilihat bahwa tujuan dari organisasi adalah mengkoordinasi kegiatan-
kegiatan. Sedangkan metode organisasi adalah untuk melangsungkan koordinasi secara
rutin dengan teknik seperti pembagian tugas dan tugas khusus. Koordinasi dapat
dijalankan secara formal yang berlangsung dalam
struktur resmi dan aparat lembaga, maupun secara imformal yang melibatkan sistem
praktek yang tidak tertulis dimana unit-unit dalam sistem mempunyai peranan yang
berbeda seperti peranan sebagai pemimpin, atau yang dipimpin. Jadi dalam arti yang
kedua ini, organisasi internasional mengacu pada arah pembedaan peran informasi
dalam lingkup politik dunia.(Plano, 1999)
3. Konsep Regionalisme
Regionalisme adalah salah satu konsep dalam hubungan internsional yang sering
diperbincangkan oleh para praktisi ataupun akademisi hubungan internasional.
Perkembangan globalisasi yang begitu pesat menjadikan wilayah- wilayah di dunia
menyatu baik dalam arti geografis, ekonomi, politik dan budaya. Selain itu, terjadi pula
pengelompokan negara-negara dalam sebuah unit kecil yang kemudian bersatu dan terus
berkembang.(Perwita & Yani, 2005)
Regionalisme merupakan suatu ide yang sifatnya abstrak dan tidak berwujud
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sulit untu mendeteksi keberadaan regionalisme di sautu wilayah di belahan bagian-
bagian dunia. untuk mempermudah mengenali regionalisme yang tumbuh di suatu
kawasan tertentu, maka dapat dilihat dari proes-proses interaksi yang berlangsung di
antara para aktor, baik negara maupun non- negara. Selain itu dapat pula menggunakan
pendekatan-pendekatan teori dalam memahami keberlangsungan regionalisme.
Terdapat proses-proses yang menjadi ciri-ciri berlangsungnya regionalisme
untuk lebih mempermudah dalam memahaminya. Menurut
Andrew Hurrel,(S, Silvya, & Sudirman, 2010) ada lima proses berlangsungnya
regionalisme yaitu:
1. Regionalisasi
2. Kesadaran dan identitas regional
3. Kerja sama regional antarnegara
4. Integritasi regional yang didukung negara
5. Kohesi regional.
Dalam proses regionalisme, maka akan terjadi sebuah kerjasama yang
berlangsung antar negara-negara yang berada di satu region. Kerjasama antar negara-
negara yang berada dalam suatu kawasan tersebut untuk mencapai tujuan utama
mengemukanya regionalisme. Dengan membentuk sebuah organisasi regional ataupun
menjadi anggota organisasi regional, negara-neagra tersebut telah menggalang bentuk
kerjasama intra-regional. Disisi lain dapat pula dikatakan bahwa negara-negara dalam
suatu kawasan telah melakukan distribusi kekuasaan di antara mereka untuk mencapai
tujuan yang bersama. (Perwita & Yani, 2005)
E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian deskriptif
analisis. Metode penelitian ini menggambarkan peranan dari Uni Afrika dalam
menangani konflik sipil di Somalia melalui misi perdamaian AMISOM secara
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sistematis dan dengan data-data yang
akurat. Metode penelitian deskriptif analisis ini juga akan membantu penulis
dalam menganalisis permasalahan-permasalan yang terjadi di Somalia. Selain
itu, penulis juga dapat melihat tantangan-tantangan apa saja yang di hadapi Uni
Afrika dalam menyelesaikan misi perdamaiannya.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data peneletian ini menggunakan metode Library Research untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan. Data-data diperoleh melalui buku-buku, artikel, tabloid, majalah,
surat kabar harian, internet, jurnal serta berdasarkan atas peneltian-penelitian sebelumnya.
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi literature yang
bersumber dari buku, jurnal, handbook, majalah, internet ataupun lembaga yang
terkait.
2. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis
data hasil penelitian adalah teknis analisis kualitatif. Teknis analisis kualitatif
yaitu menganalisis permasalahan dengan digambarkan berdasarkan fakta-fakta,
kemudian menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya
sehingga menghasilkan sebuah argument yang tepat. Sedangkan data kuantitatif
memperkuat analisis kualitatif.
3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penuliah adalah metode deduktif. Metode ini
menggambarkan secara khusus permasalahan yang diteliti, kemudian menarik kesimpulan secara
khusus dalam menganalisis data.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
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A. Konsep Konflik dan Resolusi Konflik
Setiap manusia di muka bumi ingin menjalani kehidupan yang bebas dari perasaan takut,
ancaman, tekanan dan kejahatan. Sehingga mereka dapat melakukan aktivitas dengan baik tanpa
adanya gangguan dari luar. Namun hal itu sangat sulit terwujud mengingat bahwa perdamaian
merupakan hal yang tidak mudah dicapai. Perkembangan globalisasi yang begitu cepat mendorong
lahirnya tekanan dan ancaman dari berbagai pihak. Maka kesadaran akan hadirnya konflik menjadi
perhatian khusus masyarakat dunia saat ini. Tetapi berbagai konflik di dunia dapat diatasi dengan baik,
bahkan dari beberapa kasus konflik sudah dapat diselesaikan. Konflik pun dapat memberikan sebuah
manfaat jika dikelola dengan baik. Oleh sebab itu dalam lingkup studi Hubungan Internasional,
konflik dan resolusi konflik menjadi salah satu isu utama untuk dikaji.
Dalam studi HI, keberadaan negara menjadi aktor penting dalam berlangsungnya sebuah
konflik. Adanya interaksi antara aktor yang terlibat namun tidak memiliki tujuan dan keinginan yang
sama pada akhirnya akan menimbulkan konflik meksipun belum secara langsung terjadi peperangan.
Tetapi tidak menutup kemungkinan hal ini terus berlangsung dan membuat hubungan kedua pihak
yang terlibat semakin memburuk ke dalam situasi tidak terkendali. (Holsti, 1992)
Perspektif realisme melihat bahwa terjadinya sebuah konflik, erat kaitannya terhadap negara
sebagai aktor yang memiliki otoritas politik tertinggi. Negara memiliki keinginan untuk dapat
mendominasi negara lain tetapi pada akhirnya akan menimbulkan konflik. Bahkan realisme
memandang bahwa sebuah konflik merupakan bagian dari hubungan antar negara yang didalamnya
terdapat kebijakan luar negeri sebagai media untuk mencapai kepentingan nasional melalui power.
Kehadiran power merupakan hal yang penting dalam sebuah konflik yang terjadi sebagai bagian dari
interaksi antar negara. Selain itu, power menjadi hal yang memberikan keuntungan bagi sebuah negara
dalam memperlihatkan eksistensinya dalam dunia internasional dan memberikan ancaman bagi negara
lain.(Perwita & Sabban, 2015)
Sedangkan neorealisme menekankan padapolitik internasional yang menjadi tempat persaingan
dalam perebutan kekuasaan. Hal tersebut yang mempengaruhi kedaulatan sebuah negara hingga pada
sistem internasional yang tidak berjalan dengan baik sehingga akan menimbulkan hubungan
berkonflik antar negara. Jadi sebuah sistem internasional menjadi hal utama dalam mempengaruhi
hubungan antar ngeara karena dapat menjadi salah satu faktor latar belakang terjadinya konflik.
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Dari sejarahnya, kehadiran konflik dapat dilihat melalui tokoh-tokoh klasik yang telah
menyumbangkan pemikirannya mengenai konflik. Pertama dari Karl Marx (1818-1883) yang
berpendapat bahwa konflik pada dasarnya muncul dalam upaya memperoleh akses terhadap kekuatan-
kekuatan produksi. Pada dasarnya, dalam sebuah kehidupan sosial, masyarakat terbagi atas
kelompok-kelompok sesuai dengan kepemilikan produksi mereka. Dengan demikian, masyarakat
terpecah belah dengan kekuatan mereka masing-masing. Hubungan yang terjalin sesuai dengan kelas
mereka membuat proses eksploitasi ekonomi. Secara langsung kelas yang tersubordinasi kemudian
merasa tidak sesuai dengan kelas yang lebih mendominasi yang mendorong terjadinya
pemberontakan. (Perwita & Sabban, 2015)
Namun Max Weber (1864-1920) memiliki pendapat lain tentang teori konlfik. Ia menyatakan
bahwa pertentangan yang terjadi di kehidupan sosial masyarakat merupakan salah satu prinsip dari
kehidupan. Setiap kelas-kelas masyarakat akan tetap bertarung dalam memperebutkan berbagai
sumber daya. Weber menyimpulkan bahwa pembagian ekeals sosial adalah hal yang sudah permanen
dalam kehidupan masyarakat. Meksipun pada akhirnya berkahir dengan bentuk dan tingkat kekerasaan
yang beragam. (Perwita & Sabban, 2015) Konflik menurut Oliver Ramsbothom et al dalam bukunya
Contemporary Conflict Resolution(Perwita & Sabban, 2015)sebagai:
“universal feature human society. It takes its origins in economic differentiation, social
change. Cultural formation, psychological development and political organization-al of which
are inherently conflictual – and becomes over through the formation of conflict parties, which
come to have, or are perceived to have mutually incompatible goals”.
Maka dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konflik berawal dari adanya suatu
perbedaan yang bertransformasi ke dalam sub bagian-bagian kehidupan sosial seperti ekonomi,
politik, budaya dan lain-lain. Perbedaan tersebut kemudian yang memicu lahirnya konflik baik dalam
lingkup internal masyarakat hingga ke lingkup internasional.
Sedangkan menurut Stephen K. Sanderson konflik sangat erat kaitannya terhadap kepentingan
sebuah kelompok atau individu yang berusaha untuk mencapai kepentingan mereka dengan
menggunakan berbagai cara. Keberadaan kelompok tersebut mendominasi suatu wilayah dan keadaan
ekonomi politik suatu negara sehingga konflik mudah terpecah di lapisan masyarakat. Selain itu




Terjadinya konflik tidak terlepas dari cara penyelesaiannya agar tidak menimbulkan dampak
yang semakin luas baik itu bagi masyarakat yang menajdi korban maupun pengaruh konflik terhadapa
kedaulatan negara. Maka teori resolusi konflik hadir sebagai proses analisis dan penyelesaian masalah
melalui pertimbangan kebutuhan-kebutuhan individu dan kelompok.
Banyak cara yang dapat ditempuh dalam penyelesaian sebuah konflik. Misalnya saja dengan
melibatkan pihak ketiga seperti negara lain atau bahkan organisasi regional dan organisasi
internasional. Menurut Johan Galtung terdapat tiga tahap yang dapat dilakukan dalam penyelesaian
sebuah konflik (Jamil, 2007), yaitu sebagai berikut:
1. Peacekeeping
Proses peacekeeping yaitu menghilangkan atau mengurangi bentuk- bentuk
kekerasan melalui intervensi militer dengan berperan sebagai penjaga perdamaian
yang bersifat netral.
2. Peacemaking
Proses peacemaking yaitu mempertemukan pihak yang berkonflik dengan
bersikap secara politis melalui strategi seperti mediasi, negosiasi dan arbitrasi.
3. Peacebuilding
Proses peacebuilding yaitu implementasi perubahan atau rekonstruksi sosial,
politik dan ekonomi demi terciptanya perdamaian. Pada proses ini diharapkan
agar negative peace dapat berubah menjadi positive peace. Sehingga masyarakat
dapat merasakan adanya keadilan sosial, kesejahteraan ekonomi dan proses politik
yang adil.(Perwita & Sabban, 2015)
Morton mendefinisikan resolusi konflik sebagai sekumpulan teori dan
penyelidikan yang bersifat eksperimental dalam memahami sifat-sifat konflik,
meneliti strategi terjadinya konflik, kemudian membuat resolusi terhadap konflik.
(Lilweri, 2005) Jadi dapat dikatakan resolusi konflik adalah suatu proses analisis dan
upaya penyelesaian masalah yang mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan individu
dan kelompok. Kebetuhan tersebut seperti identitas dan pengakuan juga perubahan-
perubahan institusi, yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam
resolusi konflik yang dilakukan baik secara langsung (negosiasi) maupun melalui
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mediasi. Resolusi konflik bertujuan untuk menangani sebab-sebab konflik dan
berusaha membangun hubungan baru yang relatif dapat bertahan lama di antara
kelompok-kelompok yang bermusuhan. (Lilweri, 2005)
B. Konsep Organisasi Internasional
Kehadiran organisasi inernasional merupakan sebuah langkah yang ditempuh negara di era
globalisasi saat ini untuk memperkuat hubungan suatu negara dengan negara lain. Maanfaat organisasi
internasional yang dirasakan berbagai negara menjadikan keberadaan suatu organisasi sangat
dibutuhkan. Organisasi menjadi sebuah wadah bagi setiap negara dalam memperoleh kepentingan
mereka dan memperlihatkan eksistensi suatu negara ke negera lain. Perkembangan organisasi terus
meningkat dan berkembang akibat dari tingkat kepentingan setiap negara ikut berkembang. Hubungan
antar negara yang sangat kompleks akan menjadi lebih mudah diatur melalui organisasi. Namun dalam
pelaksanaannya, organisasi internasional masih sering dianggap tidak sesuai dengan keduaulatan
sebuah negara dan bertentangan dengan kepentingan negara anggotanya masing-masing.
Salah satu perspekti HI yang erat kaitannya dengan konsep organisasi internasional adalah
liberalisme. Kaum liberal melihat hakikat manusia baik dan dapat dipercaya dalam mewujudkan
perdamian yang abadi melalui kerjasama. Masalah-masalah yang ada di dunia saat ini dapat
diselesaikan melalui kerjasama dan mendirikan sebuah organisasi internasional.
Evans dan Newnham mendefinisikan organisasi internasional sebagai institusi formal yang
dibentuk dari adanya perjanjian antar aktor-aktor di dalam hubungan internasional. Perjanjian yang
mendasari terbentuknya organisasi internasional pada umumnya berbentuk multilateral karena
memiliki anggota lebih dari dua negara. Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Keohane
dan Young yang menyatakan bahwa organisasi internasional memuat adanya perjanjian yang bersifat
eksplisit, dinegosiasikan diantara aktor-aktor internasional dan memiliki perilaku otoritas yang
sifatnya dapat memberikan rekomendasi atau menetapkan larangan dan batasan atas isu-isu tertentu.
(Hennida, 2015)
Selain itu, Clive Archer juga mengemukakan bahwa “International organization is a process;
International Organization are representative aspects of the phase of that process which has been
reached in a given time. Clive Archer juga membedakan organisasi internasional berdasarkan tiga
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kriteria yaitu keanggotaan, tujuan dan aktvitas, serta struktur organisasi internasional. Sehingga dari
tiga kriteria tersebut, dapat dibedakan keberagaman konsep antara satu organisasi dengan organisasi
lainnya.(Lastania, 2010)
Michael Hass mendefinisikan organisasi internasional menjadi dua yaitu pertama, sebagai
suatu lembaga atau struktur yang mempunyai serangkaian aturan anggota, jadwal, tempat, dan waktu
pertemuan. Kedua, organisasi internasional merupakan pengaturan bagian-bagian menjadi satu
kesatuan yang utuh dimana tidak ada aspek non-lembaga dalam istilah organisasi internasional ini.
(Perwita & Yani, 2005)
D.W Bowett mendefinisikan organisasi internasional: “…. they were permanent association
of governments, or administration (i.e postal or railway administration), based upon a treaty of a
multilateral rather than a bilateral type and with some definite criterion of purpose.” Organisasi
internasional adalah organisasi permanen di suatubidang tertentu yang didirikan atas dasar
suatu traktat yang lebih bersifat multilateraldaripada yang bersifat bilateral dan dengan kriteria tujuan
tertentu.
Klasifikasi organisasi internasional dibuat berdasarkan jenis, bentuk serta sifat organisasi
internasional tersebut. Klasifikasi organisasi internasional menurut Schammer yaitu sebagai berikut:
1. Organisasi Internasional Publik
Sebuah organisasi yang didirikan berdasar pada perjanjian antar negara
dengansyarat bahwa organisasi tersebut harus didirikan melalui perjanjian
internasional, memiliki organ dan didirikan berdasarkan hukum internasional.
2. Organisasi Privat Internasional
Organisasi ini didirikan berdasarkan hukum internasional privat yang
dalam halini telah masuk dalam yurisdiksi hukum nasional kemudian
membidangi masalahprivat dan tunduk pada hukum nasional suatu negara.
3. Organisasi universal
Organisasi ini berkarakteristik universalitas (global), ultimate necessity
(secarapesat organisasi ini menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
levelinternasional) dan heterogeneity (dibangun atas dasar perbedaan
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pandanganpolitik, budaya serta perbedaan tahap kemajuan)
4. Organisasi internasional tertutup
Organisasi internasional ini tidak akan menerima keanggotaan selain dari
bagian dari anggotanya atau komunitasnya secara terbatas
5. Organisasi antar pemerintah
Schemers membatasi pada organisasi antar pemerintah terbatas pada
organtertentu, misalnya eksekutif.
6. Organisasi Supranasional
Organisasi kerjasama baik dalam bidang legislasi, yudikatif dan legislatif
bahkan sampai pada level warga negara
7. Organisasi Fungsional
Organisasi teknis yang memiliki kekhususan dalam bidang fungsi
spesifik darisuatu organisasi
8. Organisasi Umum
Sering disebut Political organization
Sedangkan menurut Bawnet, Klasifikasi organisasi internasional menurut
Bowett berdasarkan fungsi, sifat, perjanjian, dan kewenangan yaitu sebagai berikut:
1. Organisasi internasional berdasarkan fungsi
a. Organisasi politik
b. Organisasi administrasi
c. Organisasi-organisasi yang mempunyai kompetensi luas
d. Organisasi-organisasi yang mempunyai kompetensi
terbatas.
2. Organisasi internasional berdasarkan sifatnya
a. Organisasi internasional bersifat global
b. Organisasi internasionalbersifat regional
3. Organisasi berdasarkan perjanjian
a. Organisasi antar neagra dan pemerintah
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b. Organisasi antar neagra dan non-pemerintah
4. Organisasi berdasarkan Kewenangan
a. mempunyai kewenangan supranasional
b. kewenangan non-supranasional
Organisasi internasional pada dasarnya memiliki tiga fungsi yaitu:
1. Sentralistik, memperlihatkan bahwa organisasi internasional menjadi pendukung
interaksi antar negara sehingga dapat berpengaruh pada kapabilitas, pemahaman
dan kepentingan negara. Fungsi ini berarti bahwa organisasi internasional
merupakan sarana penyeragaman prosedur dan perpanjangan legislatif negara.
2. Independen, menekankan pada sifat netral dari organisasi internasional
berdasarkan kemampuan organisasi internasional menyediakan informasi yang
netral sehingga dapat menjadi mediator negara untuk menengahi konflik
ataupun untuk mengalokasikan keputusan.
3. Perwakilan atau enforcer, berarti organisasi internasional menciptakan dan
mengimplementasikan nilai-nilai komunitas dan norma yang kemudian
dibawah ke lingkup internasional sehingga memperoleh komitmen secara
internasional dalam memastikan adanya compliance
(kebutuhan) terhadap norma internasional tersebut. (Hennida, 2015, p. 21)
Saat ini keberadaan organisasi internasional dinilai sangat membantu dalam
penyelesaian permasalahan yang ada melalui kehadirannya yang dapat merubah secara
tidak langsung pola peilaku sebuah negara. Keberadaan organisasi internasional
memperlihatkan kebutuhan antar negara satu sama lain untuk menjalankan sebuah
kerjasama. Selain itu, dapat pula menjadi sarana dalam penyelesaian masalah melalui
kerjasama yang dibentuk. Dalam menjalankan fungsinya, organisasi internasional harus
memiliki sumber daya informasi yang cukup dan legitimasi dari anggotanya.
C. Konsep Regionalisme
Berakhirnya perang dingin memberikan dampak yang cukup besar dalam hubungan
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internasional. Meningkatnya kepentingan setiap negara membuat kondisi geografis dikaitkan terhadap
proses interaksi antar negara untuk mencapi setiap kepentingan. Hal tersebut yang membuat negara-
negara ysng berada dalam satu region menjadi saling ketergantungan satu sama lain. Dapat dipahami
bahwa kehadiran regionalisme berasal dari adanya kepentingan yang ingin dicapai oleh neagra-negara
yang berada dalam satu region.
Sejarah awal kemunculan regionalisme ini tidak dapat dipahami secara pasti, namun adanya
regionalisme dalam hubungan internasional dipahami oleh Louise Fawcett dengan adanya kesadaran
regional dan keinginan negara-negara untuk melakukan sesuatu yang terbaik di lingkungan regional
mereka.
Regionalisme seperti yang dinyatakan oleh Fawcett ini merupakan regionalisme tradisional
yang terjadi di era sebelum perang dingin. Sebab lahirnya regionalisme tradisional lebih mengarah
pada sifat politis, karena pasca Perang Dunia II, negara-negara di dunia memandang security sebagai
sesuatu yang sangat penting. Sehingga dibutuhkan suatu ‘collective security’ yang dapat menjamin
keamanan mereka. Pada era perang dingin, regionalisme terbentuk akibat adanya dua blok yang saling
bertentangan yaitu blok barat dan blok timur. Selain itu, terbentuk pula Gerakan Non-Blok yang tidak
memihak pada salah satu blok tersebut.
Bruce Russet mengemukakan bahwa kriteria suatu region atau kawasan yaitu sebagai berikut:
(Pareira, 1999)
1. Adanya kemiripan sosiokultural
2. Sikap politik atau perilaku eksternal yang mirip, yang biasnya tercermin pada voting dalam
siding-sidang PBB
3. Keanggotaan yang sama dalam organisasi-organisasi supranasional atau antarpemerintah
4. Interdependensi ekonomi, yang diukur dengan kriteria perdagangan sebagai proporsi
pendapatan nasional
5. Kedekatan geografik yang diukur dengan jarak terbang antara ibu kota-ibu kota negara-
negara tersebut.
Pendapat lain mengani konsep region juga dikemukakan oleh Louis Cantori dan Steven Spiegel yang
menyatakan bahwa kawasan yang terdiri dari
SKRIPSI
SKRIPSI.html[3/24/2017 1:39:36 PM]
dua negara atau lebih, namun saling berinteraksi dan memiliki kedekatan geografis, kesamaan etnis, bahasa, budaya,
keterkaitan sosial dan sejarah, serta perasaan identitas yang seringkali meningkat disebabkan adanya aksi dan
tindakan dari negara-negara di luar kawasan. Kemudian mereka membagi subordinatesystem ke dalam tiga bagian:
core sector (negara inti kawasan), peripheral sector (negara pinggiran kawasan) dan intrusive system (negara
eksternal kawasan yang berpartisipasi dalam interaksi kawasan)(Perwita & Yani, 2005)
Dari beberapa pengertian region menurut para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa regionalisme merupakan
suatu ide yang sifatnya abstrak dan tidak berwujud. Sulit untuk mendeteksi keberadaan regionalisme di sautu
wilayah sehingga untuk mempermudah mengenali regionalisme yang tumbuh di suatu kawasan tertentu, maka dapat
dilihat dari proses-proses interaksi yang berlangsung di antara para aktor, baik negara maupun non-negara. Selain itu
dapat pula menggunakan pendekatan-pendekatan teori dalam memahami keberlangsungan regionalisme.(S, Silvya,
& Sudirman, 2010)
Salah satu teori yang erat kaitannya dengan regionalisme yaitu neo- realis. Kehadiran neo-realis pada tahun
1950-an, menjelaskan perkembangan regionalisme yang sesuai dengan fungsi dan tujuannya (Fawcett & Hurrel,
1995) sebagai bentuk akibat terhadap tekanan yang dihadapi suatu kawasan dalam segi politik dan ekonomi. Bagi
kaum neo-realis, regionalisme sama halnya dengan aliansi yang merupakan salah satu bentuk kerja sama dalam
hubungan internasional. Para aktor yang terlibat melakukan bargaining satu sama lain, mengkoordinasikan strategi-
strategi dan berusaha mencapai kesepakatan untuk memperoleh tujuan yang sama meskipun kepentingan nasional
masing-masing negara berbeda.
Teori diatas bertentangan jika melihet regionalisme sesuai dengan prinsip-prinsip realisme. Pandangan
realisme melihat negara sebagai satu- satunya aktor tunggal dalam hubungan internasional sedangkan aktor non-
negara seperti NGO’s, organisasi inernasional, organisasi regional hingga individu masih dianggap keberadaannya
dipengaruhi oleh kekuatan negara. Selain itu kaum realis memandang keberadaan negara-negara dalam suatu region
pada dasarnya harus mampu mempertahankan diri dalam kondisi sistem internasional yang anarki sehingga masing-
masing negara melakukan ‘struggle for power’ dengan berjuang untuk mendapatkan kekuasaan yang maksimal(S,
Silvya, & Sudirman, 2010).Namun regionalisme tidak dapat berjalan sesuai dengan pandangan realisme karena pada
kenyataannya negara-negara yang terletak berdekatan secara geografis dapat melakukan kerjasama dan mampu
menjadi sebuah ‘good neighbour’.
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Kemudian R. Stubbs dan G. Underhill membagi regionalisme kedalam tiga elemen yaitu sebagai berikut:
1. Masalah-masalah pengalaman sejarah yang dihadapi sekelompok negara dalam sebuah lingkungan geografis.
Elemen ini akan mempengaruhi derajat interaksi antar aktor negara di suatu kawasan. Semakin tinggi
kesamaan sejarah dan masalah yang mereka hadapi maka akan semakin tinggi pula derajat
interaksinya. Hal ini disebabkan karena adanya kesamaan pengalaman sejarah dan masalah
yang dihadapi mendorong terciptanya kesadaran regional dan identitas yang sama atau
regional awareness and identity. Sebagai contoh dapat dilihat di kawasan neagra- negara
Dunia Ketiga yang memiliki kesamaan sejarah akibat kolonialisasi dan kemiripan
permasalahan ekonomi serta sosial dan politik.
2. Adanya keterkaitan yang sangat erat di antara mereka yaitu terdapat ‘batas’ kawasan dalam interaksi atau
dimensi ‘ruang’ (spatial dimension of regionalism). Hal ini memperlihatan bahwa definisi dari kawasan
merupakan konstruksi sosial sehingga secara politis dapat terus diperdebatan.
3. Terdapatnya kebutuhan bagi mereka untuk menciptakan organisasi yang dapat membentuk kerangka legal dan
institusional untuk mengatur interaksi di antara mereka dan menyediakan ‘aturan main’ dalam kawasan.
Elemen ini yang mendorong terciptanya derajat institusionalisasi di sebuah kawasan. (Perwita & Yani, 2005)
Proses regionalisme yang berlangsung tidak terlepas dari adanya kerjasama yang terjadi dalam suatu region.
Kerjasama yang terjalin memberikan manfaat yang sangat besar dalam mencapai tujuan melalui peluang-peluang
yang ada hingga menyelesaikan permasalahan secara bersama. Disisi lain kerjasama juga menjadi media untuk
merespon berbagai tantangan yang terjadi
diluar region untuk bergabung kedalam institusi-institusi internasional ataupun forum-forum negosiasi.
Selain tiga konsep yang digunakan, penulis juga meninjau penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
judul yang diangkat. Dalam skripsi Gita Widhasmara mahasiswa Universitas Inodenia yang berjudul “PERAN
AFRICAN UNION (AU) DALAM MISI PEDAMAIAN DI SOMALIA (2007-
2011), menguraikan peran UA melalui misi perdamiannya untuk konflik Somalia. Hasil yang diperoleh dari
penelitian itu menyatakan bahwa AMISOM berhasil dalam menajalankan misinya di Somalia melalui hasil-hasil
yang dicapai sesuai dengan mandatnya meskipun tidak memberikan hasil yang memuaskan.
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BAB III KONFLIK SIPIL SOMALIA
A. Karakteristik Negara Somalia
Somalia merupakan sebuah negara yang terletak di wilayah Tanduk Afrika berbatasan dengan Djiboti
di barat laut, Kenya di barat daya, Teluk Aden dan Yaman di utara, Samudera Hindia di seblah timur dan
Ethiopia di seblah barat. Luas wilayah Somalia sebesar 637.657 km2yang dimana ibu kota negara berada
di Mogadishu. Jumlah penduduk mencapai 9.9 juta jiwa dengan mayoritas Bergama Islam. Bahasa resmi
yang digunakan adalah bahasa Somali dan selebihnya menggunakan bahasa Arab, Italia dan
Inggris(Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2015).
Gamabar 3.1 Peta Somalia
Sumber: http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur tengah/13/10/25/mv8hjf-kenya-
mulai-usir-warga-somalia
Dari sejarahnya, penduduk Somalia berkeyakinan bahwa nenek moyang mereka berasal dari orang
Arab yang melakukan pelayaran hingga ke wilayah Somalia untuk menyebarkan agama Islam. Bahkan
beberapa dari mereka memilih untuk menetap dan tinggal di Somalia. Kedatangan bangsa Arab ini yang
kemudin menjdi masyarakat Somalia hingga sekarang. Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa
Somalia merupakan wilayah kolonialisasi Inggris dan Italia. Saat masa kolonialisasi berlangsung, mereka
membagi dua wilayah Somalia dimana di utara terdapat Somaliland Inggris dan di selatan terdapat
Somaliland Italia. Pemisahan yang terjadi di Somalia pada saat masa kolonialisme menjadi permasalahan
yang terus berlangsung hingga munculnya klan-klan dalam lingkungan masyarakat. Klan tersebut antara
lain Dir, Isaq, Hawiye, Darod, Digil dan Rahanwin. Kehadiran kelompok pemberontak Somalia yang
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menjadikan negara mengalami konflik internal berkepanjangan tidak terlepas dari sejarah pemisahan
wilayah yang pernah dilakukan oleh Inggirs dan Italia(Pike, 2016)
Setelah menjadi negara perwalian PBB, Somalia memperoleh kemerdekaannya pada tahun 1960
dengan nama Republik Somalia. Struktur pemerintahan Somalia pada saat itu adalah negara Demokrasi
Parlementer, namun hanya bertahan hingga tahun 1969 karena diambil alih oleh angkatan bersenjata.
Sistem pemerintahan Somalia pun berubah menjadi Republik Demokratik Somalia. Tetapi sistem hukum
yang berlangsung di Somalia masih berdasarkan atas syariat Islam.
Dari kondisi geografisnya, Somalia kaya akan sumber daya alam seperti minyak, gas dan
uranium. Bahkan wilayah Somalia yang berada di pesisir pantai menjadi jalur transportasi maritim
internasional. Meskipun sebagaian besar wilayah yang ada di Somalia merupakan gurun yang gersang,
namun Somalia memiliki tiga sungai utama dengan aliran yang selalu subur sehingga menjadikan tanah
Somalia selalu kaya akan sumber daya air. Tetapi keberadan sumber air tidak merata di seluruh wilayah
Somalia sehingga hal ini yang menjadi permasalahan bagi masyarakat dan menimbulkan konflik antar
klan unutk menguasai wilayah sumber air.
Beberapa wilayah di Somalia tanahnya ditumbuhi rumput yang subur dan pohon-pohon yang
tersebar diseluruh wilayah seperti pohon baobab dan akasia. Somalia juga kaya akan keberadaan faunanya
seperti gajah, singa, antilop, macan tutul, cheetah, kuda nil dan penyu. Bahkan negara ini menjadi tempat
berkumpulnya spesies burung paling indah di Afrika, kaya akan spesies ikan hiu hingga tuna.
Perekonomian di Somalia didukung oleh keberadaan perusahan- perusahaan milik negara yag
berperan penting bahkan tahun 1970 perusahaan asing masuk ke negara ini. Namun setelah masuknya
perusanhaan asing, Somalia dilanda krisis ekonomi akibat kemarau panjang yang sering melanda dan
kehadiran pengungsi Ethiopia yang terus meningkat. Faktor penyebab krisis ekonomi Somalia juga akibat
kondisi geografis yang tandus dan curah hujan yang sedikti serta sumber daya alam yang diproduksi
masih secara tradisional.
Perekonomian Somalia akhirnya tidak mengalami perkembangan yang baik. Tetapi keterbatasan negara




B. Dinamika Konflik Sipil Somalia
Setelah berakhirnya perang dingin, konflik berubah haluan kedalam bentuk intrastate konflik.
Permasalahan ekonomi negara maupun politik menjadi faktor munculnya konflik internal yang berakibat
pada kondisi keamanan dan pertahanan suatu negara. Konflik internal juga mengancam perdamaian dunia
dan keamann nasional karena melibatkan berbagai pihak. Konflik internal yang dialami Somalia berwal
dari kolonialisasi yang dilakukan oleh Inggris dan Italia yang kemudian membagi wilayah negara menjadi
dua bagian. Namun setelah memperoleh kemerdekaannnya, wilayah Soamlia kembali disatukan untuk
membentuk Republik Somalia. Pertentangan antar klan akhirnya mulai muncul kareana keinginan mereka
untuk mengambil kembali atas wilayah kependudukan di Somalia.(Hartati, 2011)
Konflik Somalia berawal ketika Muhammad Siad Barre naik menjadi pemimpin baru lewat kudeta
militer. Selama memimpin Somalia, Barre menerapkan gaya pemerintahan tangan besi atas rakyatnya.
Kebijakan yang dikeluarkan Siad Barre pada saat kepemimpinannya yaitu ingin menghapuskan clanism di
Soamlia untuk memperkuat sistem pemerintahannya. Selain itu, Barre juga memiliki cita-cita memperluas
wilayah Somalia dan sempat melakukan invasi militer ke Ogaden, wilayah Ethiopia yang berpenduduk
mayoritas etnis Somali pada tahun 1977. Perang tersebut berakhir dengan
kekalahan pihak Somalia, namun pemerintah Somalia tetap melanjutkan dukungannya kepada kelompok
pemberontak di Ogaden. Pemerintah Ethiopia lantas membalasnya dengan cara mendukung kelompok-
kelompok penentang rezim Barre. Akhirnya pada tahun 1988, Somalia dan Ethiopia sepakat untuk
menandatangani perjanjian perdamaian untuk menghormati perbatasan mereka satu sama lain. Siad Barre
akhirnya semakin lemah untuk terus melakukan invasinya ke negara sekitar wilayah Somalia.
Tindakan rezim Barre juga membuat kelompok pemberontak di Somalia bangkit untuk
memberikan perlawanan dan berniat untuk menggulingkan Barre dari posisi pemerintahan. Kelompok
penentang Barre antara lain Somalia National Movement (SNM). Somali Patriot Movement (SPM).
United Somali Congress (USC) dan Somali Salvation Democratic Front (SSDF). (Pike J. , 2013) Siad
Barre akhirnya tidak memiliki pilihan lain untuk terus bertahan dalam kondisi yang semakin memburuk
karena sikap masyarakat Somalia yang tidak menerima kehadirannya sebagai pemimpin. Pada tahun 1991,
Barre memutuskan untuk meninggalkan Mogadishu. Meskipun telah meninggalkan Somalia, Barre masih
belum melepaskan secara penuh kekuasaannya di Somalia.Setelah meniggalkan Mogadishu, Barre
membentuk kelompok baru yaitu Somali National Front (SNF) yang diharapkan mampu menguasai
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kembali wilayah Soamlia melalui invasi militer. Lengsernya Barre sekaligus menjadi awal dari
dimulainya perang saudara Somalia.
Dilain pihak, kondisi Somalia setalah Siad Barre mundur dari pemerintahan membuat kondisi
negara semakin tidak terkendali. Kelompok-
kelompok penentang yang telah menggulingkan Barre kemudian mencoba untuk menguasai wilayah-
wilayah di Somalia. Konflik akhirnya semakin panjang yang kemudian menambah penderitaan rakyat.
Pada tahun 1992, dalam buku Dwi Fortuna Anwar menyatakan bahwa penduduk Somalia mengalami
kelaparan akibat dari konflik antar klan yang berlangsung di Somalia. (Hartati, 2011)
Somalia merupan negara yang masih dalam level less development yaitu level dimana kondisi
negara terus mengalami konflik internal dan konflik eksternal. Letak Somalia yang berada di kawasan
Afrika Timur menjadikan negara ini rentan terhadap konflik karena kondisinya yang masih berada pada
tingkat kemiskinan cukup tinggi dan masih sangat terbelakang. Bahkan Somalia masuk kedalam Failed
State Index di dunia tahun 2014. Selain itu, permasalahan lain juga melanda Somalia seperti banyaknya
kasus pelanggaran HAM, tingkat korupsi yang tinggi dan hilangnya legitimasi hukum. (Hartati, 2011)
C. Aktor yang terlibat dalam Konflik Sipil Somalia
1. Transitional Federation Government (TFG)
Semenjak pemerintahan diktator Siad Barre berakhir pada tahun 1991, belum ada
pemerintahan fungsional yang kembali berlaku di Somalia. Oleh sebab itu Transitional
Federation Government (TFG) dibentuk sebagai pemerintahan transisi agar mengisi sistem
pemerintahan. Awalnya TFG bernama Transitional National Government (TNG) yang
dibentuk pada tahun
2000. TFG menjadi pemerintahan resmi di Somalia yang dibentuk oleh PBB dan didukung
oleh negara-negara Afrika. Kehadiran TFG juga memberikan respon positif karena dikaui
di dunia internasional. Pemerintahan ini dipimpin oleh Abdullah Yusuf Ahmed dan
beberapa pasukannya berasal dari panglima perang. (Hanson & Kaplan, 2008)
Namun untuk menjalankan pemerintahan di Somalia, TFG masih menghadapi
tantangan yang cukup berat akibat konflik Somalia semakin memburuk. Meskipun menjadi
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pemerintahan yang berdaulat, TFG belum diterima sepenuhnya oleh kelompok bersenjata
Somalia. Kelompok tersebut masih mmepertahankan kepentingan mereka untuk
mempetahankan kemerdekaan wilayahnya.
Dalam menjalankan pemerintahan, TFG memberikan representasi yang adil terhadap
masing-masing kelompok melalui “4.5 Formula”. Kelompok besar yang ada di Somalia
seperti Darood, Hawiye, Dir dan Digil menempati kursi pemerintahan sebanyak 60.
Sedangkan kelompok-kelompok lainnya yang terbilang dalam kelompok lebih kecil
diberikan secara bersama tiga puluh kursi. Tetapi hal ini membuat bebberapa kelompok
berpikir kalau pembagian kursi pemerintahan tersebut tidak adil.(Hanson & Kaplan, 2008)
Abdullahi Yusuf seorang Presiden Somalia telah puluhan tahun memiliki
pengalaman di bidang politik. Sebelum menjabat presiden, Yusuf menjabat sebagai presiden
wilayah Puntland di Somalia utara di mana banyak anggota klan Darod berada. Yusuf
menjabat sebagai komandan militer di tahun 1960-an. Setelah menolak untuk berpartisipasi
dalam kudeta tahun 1969, Yusuf
gagal memimpin usaha untuk menggulingkan diktator Somalia pada tahun 1978 dan
melarikan diri ke Kenya. (Hanson & Kaplan, 2008)
Pada 1980-an, Yusuf menghabiskan waktu di penjara Ethiopia, tetapi ketika rezim
negara itu yang didukung Soviet jatuh pada tahun 1991, ia mendirikan ikatan yang kuat
dengan para pemimpin di Addis Ababa. Yusuf telah lama berdebat dengan Syeikh Hassan
Dahir Aweys, salah satu pemimpin milisi Islamis atas Somalia dan mantan kepala kelompok
teroris anti-Ethiopia al-Itihaad al-Islaami. Yusuf meninggalkan sementara Somalia untuk
perawatan medis di awal 2008, dan masalah kesehatan telah mempengaruhi kemampuannya
untuk memerintah.
Adde Nur Hassan Hussein mantan kepala polisi dan jaksa agung di Somalia dipilih
untuk menggantikan Gedi sebagai perdana menteri pada tanggal 22 November 2007.
Hussein adalah anggota subklan Mudulook dari Abgal, yang 79 merupakan bagian dari klan
Hawiya yang mendominasi Mogadishu. Ia juga kepala masyarakat Bulan Sabit Merah
Somalia yang merupakan sebuah organisasi kemanusiaan. (Hanson & Kaplan, 2008)
Mohammed Dheere merupakan Walikota Mogadishu sejak Mei 2007, Dheere
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memiliki kekuatan bersenjata sendiri. Dari tahun 2001 sampai 2006 Dheere adalah panglima
perang dari Jowhar, kota perdagangan utara Mogadishu. Pada tahun 2006, Dheere
bergabung dengan Alliance for Restoration of Peace and Counter Terrorism (ARPCT),
sebuah koalisi yang didukung oleh Central Intelligence Agency (CIA) untuk menentang
penyebaran
Islam. Dheere adalah anggota subklan Abgal marga Hawiya(Hanson & Kaplan, 2008)
2. Islamic Court Union (ICU)
Pada tahun 2000, 11 klan yang bergerak atas syariat Islam mengadakan konsolidasi
untuk membentuk Islamic Courts Union (ICU). Tujuan dibentuknya ICU untuk membuat
Somalia menjadi negara Islam yang damai dan mengembalikan kestabilan negara Somalia.
Dari latarbelakang penduduk Somalia yang mayoritas beragama Islam, ICU memperoleh
respon yang baik dikalangan masyarakat Somalia. Pada tahun 2006, ICU berhasil
menguasai sebagian besar wilayah Somalia selatan, termasuk ibukota Mogadishu. (Pike J. ,
2013)
Keberadaan ICU di Somalia menjadi salah satu kelompok yang cukup kuat karena
terdiri dari beberapa klan. Namun kehadiran ICU menjadi sebagai oposisi bagi TFG. ICU
telah banyak mengambil alih kontrol terhadap wilayah Somalia, haltersebut dicapai atas
keberhasilan ICU dalam mengambil alih wilayah-wilayahpenting di Somalia(Pike J. , 2013).
Keberhasilan tersebut antara lain:
1. Pada tanggal 6 Juni 2006, ICU mengklaim memegang kendali atas semuatanah yang
luasnya mencapa hingga 100 kilometer (62 mil) dari pedalaman Mogadishu.Para
Panglima dari Somalia telah ditangkap dan mengungsi dari kotaMogadishu,
meninggalkan sebagian besar senjata mereka dan mayoritaslari ke Jowhar. Hal ini
menyebabkan ICU mengendalikan banyakpersenjataan di Somalia.
2. ICU juga mengontrol wilayah yang signifikan di luar ibukota, termasukkota penting
yaitu Balad. Pada pertengahan Agustus, milisi ICU berpindah ke kota pelabuhan
Hobyo, 500 kilometer sebelah utara Mogadishu.
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3. Pada tanggal 15 Juli 2006, ICU kembali membuka Bandar UdaraInternasional
Mogadishu yang telah ditutup sejak penarikan pasukaninternasional pada tahun
1995. Pesawat yng pertama kali prenah disewa oleh Liga Arab kemudian beroperasi
lagi setelah 11 tahun tidak digunakan untuk membawa delegasi ICU ke Khartoum
ibukota Sudan.
4. Pada tanggal 15 Agustus 2006, ICU menguasai Harardhere. Wilayah ini berada
sekitar 500 km timur laut Mogadishu yang menjadi tempat aman untuk bajak
lautyang telah memaksa perusahaan pelayaran dan organisasi internasionaluntuk
membayar uang tebusan dengan jumlah besar untuk membebaskan kapal dankru
yang ditawan oleh tentara ICU.
5. Pada tanggal 25 Agustus 2006, ICU telah melakukan hal bersejarahdengan membuka
kembali pelabuhan Mogadishu yang merupakan salahsatu pelabuhan tersibuk di
Afrika Timur. Namun selama 10 tahun haru diutup akibat konflik yang terjadi d
Somalia.
6. Pada bulan September 2006, ICU memperkuat kontrol mereka terhadapKismayo.
7. Pada tanggal 5 Oktober 2006, ICU menyatakan pembentukan pengadilanSyariah
Islam Provinsi Banadir.
Sampai akhir tahun 2006 ICU menguasai sebagian besar Somalia selatan termasuk
sebagian kota-kota besar seperti Jowhar, Kismayo, Beledweyne dan ibukota Somalia
yaitu Mogadishu. Pada bulan Desember 2006, ICU kehilangan banyak wilayah setelah
kekalahan pada pertempuran Baidoa, Bandiradley, dan Beledweyne yang menyebabkan
ICU kembali mundur ke Mogadishu.
3. Al-Shabaab
Al Shabab adalah kelompok militan Islam yang muncul akibat konflik yang
berkepanjangan di Somlia setelah para panglima perang menggulingkan Siad Barre pada
tahun 1991. Al Shabab berarti "Para Pemuda", sebelumnya adalah sebuah kelompok lemah
pecahan dari pemerintahan persatuan Islam yaitu ICU yang dibentuk pada 2006 untuk
mendirikan negara Islam Afrika Timur.
Anggota Al-Shaabab juga merupakan pemuda yang berasal dari beberapa wilayah
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hingga AS dan Eropa. Pemerintah AS khawatir para anggota kelompok militan yang kabur
dari Afganistan dan Pakistan akan mencari perlindungan di Somalia. Al-Shabab pernah
menguasai hampir seluruh wilayah ibu kota Mogadishu dan sebagian besar wilayah tengah
dan selatan Somalia pada 2006.
Pada 2011, pasukan Uni Afrika yang didukung PBB, termasuk prajurit dari Kenya
dan Uganda, berhasil memukul mundur Al Shabab dari Mogadishu. Pada 2012, pasukan Uni
Afrika berhasil merebut kota pelabuhan
penting Kismayo. Namun, Al-Shabab masih menguasai daerah pedesaan dan menerapkan
syariah Islam di wilayah kekuasaannya.
Pada Februari 2012, Al-Shabab dan Al Qaeda mengumumkan aliansidan pemimpin
Al Shabab Mukhtar Abu Zubair, menyatakan sumpah setia terhadap gerakan teror global Al
Qaeda.Serangan terhadap daerah wisata milik Israel di Mombasa, Kenya, dan upaya
penyerangan pesawat terbang yang membawa turis Israel pada 2002 diyakini dirancang oleh
sel-sel Al Qaeda di Somalia. Pemerintah AS yakin beberapa tersangka pelaku peledakan
Kedubes AS di Kenya dan Tanzania pada 1998 mendapat perlindungan di Somalia.
(Kompas, 2013)
D. Uni Afrika dalam Konflik Sipil Somalia
1. Sejarah Terbentuknya Uni Afrika
Sebelum Uni Afrika terbentuk, terdapat organisasi regional yang ada di Afrika
bernama Organization of African Unity (OAU). Organisasi ini didirakan pada tahun 1963
untuk mengembangakn persatuan, mengakhiri kolonialisme, mengembangkan
pembangunan ekonomi dan menciptakan keamanan bagi negara Afrika. Saat
terbentuknya OAU, sebanyak 50 negara yang ada di Afrika ikut bergabung kecuali Afrika
Selatan. Selain itu gerakan-gerakan pembebas yang menyatu dengan OAU antara lain
Kongres Nasional Afrika, Kongres Pan Afrika, Polisarion dan Organisasi Rakyat Afrika




pertemuan setiap tahun dan sebuah sekretariat yang berlokasi di kantor pusat OAU, Addis
Ababa. (Olton & Plano, 1999)
Mandat dari OAU adalah untuk mempromosikan kesatuan Afrika yang baru,
menghapuskan segala bentuk kolonialisme di Afrika, mempromosikan kerjasama antar
benua dan untuk mempertahankan kedaulatan dari masing- masing wilayah negara yang
ada di Afrika. Tujuannya adalah untuk membantu menyelesaikan dekolonisasi dari benua
Afrika tetapi pembentukannya tergantung pada keberhasilan prinsip kemerdekaan Afrika.
Para pendirinya adalah beberapa tokoh besar di Afrika termasuk Dr Kwame Nkrumah
dari Ghana, Leopold Senghor Sédar dari Senegal, Haile Selassie dari Ethiopia. (United
Nation General Assembly, 1960)
Ketika Nkrumah memperkenalkan konsep persatuan di Afrika, negara- negara
Afrika yang baru mendapatkan kemerdekaannya dibagi menjadi dua kelompok. Beberapa
negara dan pemimpin mereka termasuk Nkrumah, Sékou Toure dari Guinea dan Modibo
Keita dari Mali berusaha untuk bersatu. Bahkan dari sektor militer mereka juga berusaha
membuat kelompok militer Afrika. Selanjutnya di Mesir, pemerintahan transisi dari
Aljazair dan Maroko, bergabung dengan Uni Ghana-Guinea-Mali untuk membentuk Grup
Casablanca. Grup selanjutnya adalah Grup Monrovia, terdiri dari 24 negara termasuk
Nigeria, Liberia, Senegal, Pantai Gading, Kamerun, dan Togo. Negara-negara pada Grup
Monrovia percaya pada pendekatan yang lebih bertahap untuk persatuan Afrika, yakni
dengan menggabungkan ekonomi lintas-
perbatasan sebagai langkah pertama. Banyak yang percaya bahwa keretakan antara kedua
kelompok ini akan bersifat permanen dan harapan untuk menyatukan Afrika akan
mengalami banyak hambatan.
Melihat hal tersebut, OAU dinilai masih belum menjadikan Afrika bersatu. Oleh
karena itu OAU berganti nama menjadi African Union (AU) pada tahun 2002. Mewakili
53 negara di Afrika, AU adalah penerus OAU yang didirikan pada tahun 1963 dengan
tujuan untuk membawa negara-negara Afrika mendapatkan dan memperkuat
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kemerdekaan mereka dari negara-negara Eropa yang telah menjajah mereka dengan cara
kekerasan. Selama beberapa dekade. OAU berdiri melawan kolonialisme, apartheid dan
ketergantungan pada negara asing.Sementara itu, disisi lainAU lahir untuk menekankan
pada demokrasi, hak asasi manusia, pembangunan dan ekonomi. Misi utama AU relatif
baru yakni menciptakan kesatuan yang lebih besar dan kerjasama antar negara anggota
dan di antara bangsa-bangsa Afrika dalam rangka meningkatkan kondisi kehidupan di
benua ini(African Union, 2017). Seluruh negara anggota berharap bahwa organisasi akan
memungkinkan negara-negara Afrika untuk lebih didengar dalam diskusi dan negosiasi
global.
Uni Afrika berusaha untuk meningkatkan pembangunan, memerangi kemiskinan,
korupsi dan mengakhiri terjadinya konflik yang banyak terjadi di negara-negara kawasan
Afrika. Uni Afrika adalah organisasi regional yang memegang prinsip non-intervensi
dalam negara anggota karena alasan hak asasi manusia dan kemanusiaan. Prinsip yang
dimiliki oleh Uni Afrika mengenai
non-intervensi menegaskan bahwa negara yang berdaulat memiliki tanggung jawab untuk
melindungi warga negara mereka sendiri dari bencana yang tidak dapat dihindari, seperti
dari pembunuhan massal dan perkosaan dan juga dari kelaparan. Tetapi ketika suatu
negara tersebut tidak mau atau tidak mampu melakukannya, maka tanggung jawab dari
Uni Afrika untuk ikut campur dalam masalah tersebut. Pada kenyataannya pelaksanaan
dari Uni Afrika tentang tujuan-tujuan baru masih tetap sebagai sebuah aspirasi dan belum
terealisasi. Mereformasi OAU adalah tugas yang monumental terutama karena banyak
negara-negara anggota dari Uni Afrika memiliki masalah dengan kemiskinan dan juga
masalah- masalah domestik terutama masalah konflik. Tetapi badan- badan yang berada
dalam tubuh Uni Afrika selama bertahun-tahun tumbuh untuk melaksanakan tugas yang
tercantum dalam piagam Uni Afrika dan banyak yang menandai awal perdamaian dengan
keterlibatan Uni Afrika di negara-negara seperti Burundi dan Sudan sebagai langkah
penting. Mekipun Uni Afrika memang masih belum kuat untuk memegang
tanggungjawabnya sebagai organisasi regional, namun UA mampu untuk membantu
dalam usaha menjaga perdamaian di benua Afrika.
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2. Penanganan Konflik Sipil Di Somalia
Konflik Somalia memberikan tanggungjawab kepada Persekitan Bangsa-Bangsa
(PBB) yang merupakan sebuah organiasai internasional yang berperan penting dalam
menjaga keamanan dunia. Pada bulan Desember 1992, PBB mengirimkan bantuan untuk
menjaga Somalia dari serangan militer
kelompok pemberontak yang bernama United Nation Operation In Somalia I (UNOSOM
I). Mandat yang diberikan kepada UNOSOM hanya berlangsung selama satu tahun
hingga Maret 1993. Tugas UNOSOM I berada di Somalia untuk mengawasi gencatan
senjata yang berlangsung di Mogadishu dan memberikan perlindungan terhadap
keamanan, hingga pada pengawalan bantuan kemanusiaan. (United Nations, 1997)
Namun konflik Somlia semakin tidak stabil meskipun PBB telah mengirimkan
bantuannya untuk masuk kedalam wilayah Somalia. Hal ini disebabkan karena pasukan
perdamaian PBB tidak memiliki kekuatan militer utnuk melawan para kelompok
pemberontak Somalia. Hingga PBB mengizinkan Amerika Serikat selaku negara
anggotanya untuk mengirimkan bantuannya ke Somalia. Bantuan AS yang kemudain
bekerjasama dengan UNOSOM I yaitu Unified Task Force. Misi perdamaian AS di
tujukan untuk membantu menciptakan kondisi dan sitausi yang aman atas persetujuan
Dewan Keamanan PBB. Pasukan UNITAF terdiri dari beribu tentara yang terdiri dari
28.000 personel yang berasal dari AS dan 17.000 pasukam yang berasal dari 20 negara.
(United Nations, 1997)
Setalah masuknya UNOSOM I dan UNITAF di Somalia, perkembangan konflik
yang terjadi masih belum mengalami perubahan. Hal ini kemudian memicu kembali
dibentuknya misi perdamaian baru untuk menggantikan UNOSOM I dan UNITAF.
Penyebab tidak efektifnya kedua misi perdamaian ini karena konflik yang terus
berkembang di Somalia hingga pada tahap tindak
kekerasan yang dilakukan oleh kelompok pemberontak yang tidak memandang musuh
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sehingga sering melibatkan warga sipil sebagai korbannya. Selain iut, tidak ada
pemerintahan yng fungsional di Somalia sehingga membuat pasukan perdamaian semakin
sulit dalam mengatasi konflik sipil Somalia.
Akhirnya pada Maret 1993 terbentuk UNOSOM II untuk melanjutkan misi
UNITAF yang sebelumnya tidak terselaikan. UNOSOM II hadir untuk mengambil
tindakan yang dibutuhkan Somalia dalam penangan konfliknya. Tanggung jawab yang
dimandatkan UNOSOM II antara lain mengembalikan perdamaian, menjaga kestabilan
negara dan memberikan bantuan kemanusiaan kepada masyarakat Somalia seprti bantuan
pangan dan memeprbaiki kembali kehidupan sosial politik masyarakat. Pada tahun 1994,
PBB merevisi mandat UNOSOM II yang berakhir pada tahun 1995. (United Nations,
1996)
3. African Union Mission In Somalia
African Union Mission In Somalia (AMISOM) merupakan sebuah regional peacekeeping yang dibentuk
oleh UA atas dasar persetujuan PBB. Keputusan Dewan Keamanan PBB memberikan kewenangan kepada UA
untuk mengambil alih konflik Somalia atas dasar kedekatan UA di Somalia bersama negara-negara lainnya sebagai
organisasi regional. Selain itu, UA juga memiliki tugas yangbertujuan untuk menyebarkan prinsip demokrasi, hak
asasi manusia dan menjaga perdamaian dan keamanan di Afrika. Oleh sebab itu, PBB memberikan izin kepada UA
untuk mengembangkan misinya ke Somalia.
AMISOM dibentuk oleh Dewan Keamanan dan Perdamaian Uni Afrika pada tanggal 19 Januari 2007
dengan mandat pertama selama enam bulan. Pada
tanggal 21 Februari 2007 Dewan Keamanan PBB menyetujui misi AMISOM menjalankan tugasnya di Somalia.
AMISOM didirikan untuk menggantikan pasukan Ethiopia yang sebelumnya telah menginvasi Somalia dan
menghentikan pertentangan antara TFG dan Islamic Court Union (ICU) yang menguasai sebagian besar
Somalia.Dalam menangani konflik sipil di Somalia, UA melakukan rekonsiliasi nasional yang melibatkan semua
stakeholders, termasuk para pemimpin politik, pemimpin suku, pemimpin agama dan wakil- wakil masyarakat sipil
yang di tetapkan melalui mandate yang diberikan kepada AMISOM. Mandat pertama ditetapkan selama enam bulan
berjalannya AMISOM sebagai misi perdamaian.
MANDAT AMISOM TAHUN 2007:
1. Support dialogue & reconciliation in Somalia, working with all stakeholders.
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2. Provide protection to Transitional Federal Institutions (TFIs) & key infrastructure to enable them carry out
their functions.
3. Assist in the implementation of the National Security Stabilization Programme (NSSP).
4. Provide technical assistance & other support to the disarmament and stabilization efforts.
5. Monitor the security situation in areas of operation.
6. Facilitate humanitarian operations including repatriation of refugees and Internaly Displaced Persons (IDPs)
7. Protect AMISOM personnel, installations and equipment, including self defence (AMISOM, 2007)
Mandat diatas menjelaskan bahwa AMISOM memiliki tugas untuk mendukung struktur pemerintahan
transisi, menerapkan rencana keamanan nasional, melatih pasukan keamanan Somalia dan untuk membantu dalam
menciptakan lingkungan yang aman untuk pengiriman bantuan kemanusiaan.Selain itu mandat AMISOM juga fokus
terhadap pemberian faslitias bagi para pengungsi di Somalia.
Melaui mandat tersebut, AMISOM menjalankan tugasnya selama berada di Somalia mulai pada tahun 2007
hingga sekarang. Terlihat perpanjangan mandat AMISOM terakhir kali pada tahun 2016 yang mengalami
perkembangan sesuai dengan kondisi perkembangan konflik yang berlangsung di Somalia. Mandat Somalia saat ini
yaitu sebagai berikut.
AMISOM, as a multidimensional Peace Support Operation, is mandated to:
1. Reduce the threat posed by Al Shabaab and other armed opposition groups.
2. Provide security in order to enable the political process at all levels as well as stabilisation efforts, reconciliation
and peacebuilding in Somalia.
3. Enable the gradual handing over of security responsibilities from AMISOM to the Somali security forces
contingent on abilities of the Somali security forces.
4. To continue to conduct offensive operations against Al Shabaab and other armed opposition groups.
5. To maintain a presence in the sectors set out in the AMISOM Concept of Operations in order to establish
conditions for effective and legitimate governance across Somalia, in coordination with the Somali security
forces.
6. To assist with the free movement, safe passage and protection of all those involved with the peace and




7. To secure key supply routes including to areas recovered from Al Shabaab, in particular those essential to
improving the humanitarian situation, and those critical for logistical support to AMISOM, underscoring that
the delivery of logistics remains a joint responsibility between the United Nations and AU.
8. To conduct joint operations with the Somali security forces, within its capabilities, in coordination with other
parties, as part of the implementation of the Somali national security plans and to contribute to the wider effort
of training and mentoring of the security forces of the FGS.
9. To contribute, within its capabilities as may be requested, to the creation of the necessary security conditions for
the provision of humanitarian assistance.
10. To engage with communities in recovered areas, and promote understanding between AMISOM and local
populations, within its capabilities, which will allow for longer term stabilisation by the United Nations Country
Team and other actors.
11. To provide and assist, as appropriate, protection to the Somali authorities to help them carry out their functions
of government, and security for key infrastructure.
12. To protect its personnel, facilities, installations, equipment and mission, and to ensure the security and freedom
of movement of its personnel, as well as of United Nations personnel carrying out functions mandated by the
Security Council.
13. To receive on a transitory basis, defectors, as appropriate, and in coordination with the United Nations.
Mandat di atas merupakan mandat yang digunakan Somalia saat ini dalam menjalankan misi perdamaiannya
yang telah disesuaikan dengan kondisi perkembangan konflik Somalia. Adanya perbaharuan mandat didasarkan
pada perkembangan kekompok permberontak di Somalia. Selain itu semakin banyak terjadi kasus-kasus kekerasan
terhdap warga sipil membuat mandat di diperbaharui dan semakin mengedepankan kepentingan-kepentingan warga
sipil. Mandat terakhir yang di gunakan saat ini juga difokuskan kepada kekuatan pasukan AMISOM dalam
menjalankan tugasnya saat berinteraksi langsung terhadap musuh dan warga sipil.
Untuk membantu dalam merealisasikan mandatnya, AMISOM memiliki Mission Profile yang bertugas di
Somalia sesuai dengan tugas mereka masing- masing. Mission Profile terebut yaitu sebagai berikut:
1. Somali Police Force (SPF). SPF berperan dalam bidang keamanan Somalia yang fokus pada susunan dan
rancangan keamanan terhadap isu-isu
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kebijakan strategis yang berkaitan dengan keamanan, penegakan hukum dan keadilan. SPF
mencakup berbagai lembaga sipil dan militer yang merupakan bagian dari keamanan nasional
Somalia.
Gambar 3.2 An opening ceremony is held by the African Union and the Somali Police Force to commemorate the
beginning of a new training program for the force.
Sumber AU-UN IST PHOTO / TOBIN JONES.
Untuk membentuk pasukan SPF, AMISOM bekerjasama dengan pemerintahan Italia untuk
mengadakan pelatihan pasukan terutama dalam bidang investigasi kriminal. Sebanyak 160 pasukan
yang terdiri dari pria dan wanita akan bergabung dalam pelatihan tersebut yang berlangsung selama
dua minggu di Mogadishu. Kehadiran AMISOM sebagai regional peacekeeping menjadi wadah
dalam memfasilitasi keamanan Somalia yang fokus pada pengembangan satuan kepolisian Somalia
agar memenuhi standar internasional dan memaksimalkan kinerja SPF dalam misi AMISOM .
(AMISOM-AU, 2017)
Tabel. 3.1Somali Police Force (SPF)









Sierra Leone dan Nigeria
2. Formed Police Unite 386 Nigeria dan Uganda
3. Senior Leadership Team 280 Afrika Selatan, Uganda dan
Nigeria
Sumber : http://amisom-au.org/mission-profile/amisom-police
2. Humanitarian Work, merupakan fasilitas yang diberikan AMISOM sesuai dengan mandatnya dalam
melaksanakan tugas kemanusiaan. Humanitarian Work berfungsi sebagai reintegrasi bagi para pengungsi dan
memperbaiki kembali pemukiman masyarakat Somalia.
Gambar 3.3 Burundian troops serving with the African Union Mission in Somalia (AMISOM) distribute fresh, potable
drinking water in the village of Modmoday approx.
Sumber: AU/UN IST PHOTO / ABDI DAKAN.
3. AMISOM Military Component, merupakan komponen militer AMISOM yang bertugas dalam konflik sipil
Somalia dipimpinpin oleh Letnan Jenderal Jonathan Rono. Komponen ini bertugas dalam membantu Somalia
pada bidang infrastruktur dan pelabuhan. Saat ini komponen militer pasukan AMISOM terbagi kedalam enak
sektor yang tersebar diseluruh wilayah Somalia untuk menjaga setiap titik-titik wilayah rawan akan terjadinya
konflik.




4. AMISOM Civilian Component, berfungsi sebagai lembaga neagra yang memberikan pelayanan keapda rakyat
Somalia. Pada mandat AMISOM dijelaskan bahwa permasalahan kemanusiaan, politik, gender dan
pembangunan merupakan tugas yang menjadi tanggung jawab AMISOM selama menjadi pasukan perdamaian.
Konflik yang berlangsung di Somalia memberikan dampak besar terhadap wanita terutama anak-anak. Tidak
sedikit dari mereka harus kehilangan tempat tinggal dan berhenti untuk sekolah akibat konflik.
Gambar 3.5 A Somali woman selling meat from a kiosk holds her child in a market area in the centre
of the southern Somali port city of Kismayo, approx. 500km south of the country’s
capital Mogadishu.
Sumber: AU-UN IST PHOTO / STUART PRICE
5. AMISOM Maritime, berfungsi untuk meningkatkan pengawasannya dalam bidang maritim dengan melakukan
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operasi secara terus-menerus. Pasukan AMISOM telah melakukan pelatihan penyebaran dalam perlindungan
kapal yang akan masuk ke wilayah Somalia saat akan mengirimkan bantuan. Pasukan mairitim di Somalia
tugaskan untuk memberikan keamanan dan menjamin wilayah pesisir Mogadishu sehingga dapat melindungi
kapal yang dating tanpa adanya serangan dari kelompok tertentu. Peningkatan pengawasan dalam bidang
maritim menjadi salah satu focus tentara AMISOM selama bertugas mengingat ancaman dari luar Somalia
sangat mudah masuk dan menyebar sehingga akan memperpanjang konflik yang masih berlangsung.
Gambar 3.6 Ugandan marines stand in their boat off of the Somali capital of Mogadishu. Ugandan Marines, as
part of the African Union Mission in Somalia, have been tasked to patrol certain sections of the
Somali coastline in order to ensure safe passage for flights coming into Mogadishu and to protect
AMISOM troops on the ground.14 December, 2012.
Sumber: http://amisom-au.org/mission-profile/amisom-maritime/ Sebelum AMISOM terbentuk, Inter-
Governmental Development
(IGAD) di Somalia telah membuat misi perdamaian yang bernama IGASOM. Kehadiran IGASOM di Somalia
merupaan misi perdamaian pertama yang dibentuk pada tahun 2005 setelah ditariknya misi perdamaian PBB. Saat
itu ibu kota Somalia belum diambil alih oleh ICU dan sistem pemerintahan Somalia masih dapat di control dengan
baik oleh TFG. Namun pada tahun 2006, situasi di Somalia semakin tidak terkendali ketika anggota ICU terpecah
dan salah satu dari anggotanya melakukan aliansi dengan terorisme. Sehingga kota Mogadishu dilanda serangan dan




sehingga PBB memutuskan untuk memberikan izin kepada UA dalam menjalankan misinya. (AMISOM, 2017)
BAB IV
UNI AFRIKA DALAM MENANGANI KONFLIK SIPIL DI SOMALIA MELALUI MISI PERDAMAIAN
AMISOM
A. LANGKAH-LANGKAH UNI AFRIKA DALAM MENANGANI KONFLIK SIPIL SOMALIA
Hubungan internasional tidak dapat dipisahkan dengan interaksi antar negara. Semakin tingginya
kepentingan sebuah negara, maka akan semakin tinggi pula hubungan yang terjadi dengan negara lain.
Namun keadaan meningkatnya interaksi antar negara membuat terjadinya kesalahpahaman lebih mudah
terjadi. Hal tersebut kemudian membuat hubungan antar negara mengalami penurunan dan pada akhirnya
mengarah ke sebuah konflik.
Di era globalisasi, konflik melalui aksi militer sudah jarang dijumpai tetapi konflik saat ini lebih
mengarah kepada permasalahan internal sebuah negara. Lahirnya konflik internal berhubungan dengan
kondisi suatu negara. Jika keadaan internal yang tidak stabil baik dari segi ekonomi maupun politik,
maka pergesekan antar masyarakat sangat mudah terjadi. Konflik internal juga erat kaitannya terhadap
suatu perbedaaan di lingkungan hidup masyarakat. Perbedaan yang ada membuat masyarakat untuk ingin
saling mendominasi dan melakukan cara-cara kekerasaan untuk mewujudkan keinginan mereka.
Somalia sebagai salah satu negara yang masih dilanda konflik internal saat ini karena latarbelakang
kondisi negara yang tidak stabil. Berbagai permasalahan internal melanda negara ini, dimulai dari kasus
kemiskinan,
perekonomian yang rendah hingga pada pertentangan antar suku. Namun penyebab utama yang membuat
Soamalia masih dialnda konflik berkepanjangan karena lahirnya klan-klan yang ingin menguasai wilayah
Somalia. Bahkan dari beberapa klan mgninginkan wilayah mereka untuk dimerdekakan.
Sesuai dengan konsep konflik yang dikemukakan Stepehen K Sanderson bahwa keberadaan
konflik erat kaitannya dengan kepentingan sebuah kelompok atau individu yagn berusaha untuk
mencapai kepentingan mereka. Hal ini berhubungan dengan kondisi yang melanda Somalia diaman
konflik mulai terjadi ketika naiknya Siad Barre sebagai presiden Somalia. Bentuk kepemimpinan Barre
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yang otoriter dan hanya mementingkan kepentingannya membuat klan-klan di Somalia melakukan
pemberontakan. Hal ini yang melahirkan konflik sipil antar pemerintah dan kelompok etnis Somalia.
Meskipun Barre telah turun dari jabatannya namun hal itu tidak menjadikan kondisi Somalia
kembali stabil. Turunnya Barre jadi jabatannya justru membuat klan-klan di Somalia semakin
berkembang. Selain itu, tidak ada pemerintahahn yang fungsional di Somalia semenjak Barre tidak lagi
menjadi presiden. Kondisi Somalia semakin memburuk ketika rakyatnya harus merasakan dampak dari
konflik yang terus berlangsung.
Untuk membantu menyelesaikan konflik di Somalia, di butuhkan sebuah wadah yang dapat
memberikan perhatian khusus tehadap konflik tersebut. Misalnya saja melalui organisasi internasional
dengan memberikan bantuan dalam penanganan konflik. Konflik internal yang melanda Somalia menjadi
sulit untuk terselesaikan jika ditangani oleh pemerintahannya sendiri. Oleh sebab itu, peran organisasi
internasional sangat dibutuhkan melihat konflik yang berlangsung di Somalia merupakan sebuah konflik
internal sehingga mebutuhkan bantuan dari luar negaranya.
Dalam konflik Somalia, PBB sebagai salah satu organisasi internasional yang memiliki peran
penting. Untuk mengurangi dampak konflik yang semakin berkembang terutama, langkah-langkah yang
ditempuh PBBadalah dengan pembentukan misi perdamaian yaitu sebagai berikut:
1. Pembentukan UNOSOM I sebagai bentuk bantuan PBB terhadap Somalia. Kehadiran UNOSOM I di
Somalia untuk memberikan bantuan keamanan dan lirlundungan terhadap masyarakat Soamlia. Misi
perdamaian ini tidak memiliki tenatara pasukan militer dalam melawan kelompok pemberontak di
Somalia, sehingga hal tersbut menjadi faktor penyebab sulitnya UNOSOM I menangani konflik sipil
di Somalia. Perkembangan konflik di Somalia semakain panjang dan memperluas berkembangnya
kelompok pemberontak di Somalia, sehingga PBB memutuskan untuk memberikan izin kepada AS
dalam malakukan misinya ke Somalia
2. Pembentukan misi perdamaian AS yang bernama Unified Task (UNITAF) kemudian melakukan misi
perdamaiannya di Soamlia dengan melakukan invasi militer dalam menyelesaikan konflik Somalia.
Keberadaan UNITAF di Somalia mampu merebut kembali wilayah-wilayah yang dikuasi oleh
kelompok pemberontak. Namunsistem pemerintahan di Somalia yang tidak berjalan dengan baik
membaut kondisi neagra semakin anarki. Oleh sebab
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itu pertumbuhan kelompok-kelompok pemberontak masih terus berlangsung.
3. Misi terakhir PBB yaitu membentuk kembali UNOSOM II. Setelah UNOSOM I tidak dapat bertahan
untuk menangani konflik sipil Soamlia dan keberadaan UNITAF yang merupakan pasukan
perdamaian dari AS tidak dapat bertahan lama di Somalia, maka dibentuk kembali misi perdamaian
UNOSOM II. UNOSOM II dibentuk untuk melanjutkan mandat UNITAF yaitu menjaga keamanan
negara, memberikan bantuan keamanan dan memperbaiki kehidupan sosial politik masyarakat.
Setelah ketiga misi tersebut tidak mampu menangani konflik Somalia hingga selesai,
maka PBB memberikan mandat kepada Uni Afrika sebagai organisasi regional di wilayah
tersebut untuk turun tangan dalam penyelesaian konflik. Pada tahun 2007, Somalia
membentuk African Union Mission In Somalia (AMISOM). Misi perdamaian ini dibentuk
untuk menangani konflik sipil di Somalia.
Langkah-langkah yang ditempuh UA dalam menangani konflik sipil Somalia melalui
AMISOM yaitu dengan meyesuaikan terhadap mandat yang berlaku. Pada mandat pertama di
tahun 2007, AMISOM ditugaskan untuk mendukung segala bentuk rekonsiliasi di Somalia,
mendukung pemerintahan transisi dalam menjalankan sistem pemerintahan, memberikan
bantuan kemanan dan kemanusiaan. Sehingga untuk mewujudkan mandat tersebut
AMISOM menggerakkan pasukannya mulai dari polisi keamanan hingga tentara militer.
Tetapi pada kenyataannya, konflik masih berlangsung di Somalia terutama konflik yang
terjadi antara pemerintah dan kelompok Islam ICU. Selain itu, dalam melindungi keamanan
Somalia, AMISOM belum mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik,terbukti
bahwa semakin berkembangnya kelompok Al-Shaabab di Somalia. Kehadiran Al-Shaabab
yang menyatakan sebagai bagian dari kelompok terorisme yang kemudain memberikan
ancaman tehdadap warga sipil. Al-Shaabab melakukan pemberontakan disejumlah titik
wilayah Somalia sampai pada aksi bom bunuh diri. Hingga pada akhirnya, banyak masyarakat
Somalia yang berimigrasi ke Negara tetangga untuk memperoleh perlindungan.
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Keadaan tersebut memperlihatkan ketimpangan yang terjadi dalam proses penanganan
konflik di Somalia. Fungsi dari sebuah organisasi regional tidak berjalan dengan baik di
Somalia karena permasalahan internal menjadi konflik yang berkepanjangan. Dalam sebuah
lingkup region, negara-negara akan memiliki kesadaran untuk mebentuk sebuah regim demi
menciptakan keamanan dan perlindungan bagi kawsan mereka. Melalui organisasi regional,
tujuan sebuah kawasan tersebut dapat dicapai. Namun dalam kasus yang melanda Somalia,
UA sebagai organisasi regional belum memperlihatkan fungsi dan tugasnya.
Kondisi yang semakin memburuk membuat mandat AMISOM terus mengalami
perbaharuan sesuai dengan kondisi yang terjadi. Peruabahan mandat AMISOM saat ini berada
pada perluasan tugas peran seuah regional peacekeeping. Mandat awal yang hanya teridri dari
6 point kini dijabarkan lebih luas sebanyak 13 point. Mandat tersebut lebih memperjelas fokus
tugas dan fungsi AMISOM selama masih berada di Somalia.
Selain melakukan tugasnya sesuai dengan mandatnya, AMISOM memiliki Mission
Profile sebagai unit satuan dalam memepermudah langkah- langkah penanganan konflik sipil
di Somalia.Mission Profile tersebut terdiri atas AMISOM Police, Humanitarian Work,
AMISOM Military Component, AMISOM Civilian Component dan AMISOM Maritime.
Tetapi pada kenyataannya, tidak semua Mission Profile berjalan dengan baik. Dengan
melihat kondisi Somalia saat ini, jumlah pasukan pengamanan baik dari polisi dan tentara
militer AMISOM tidak dapat menagtasi perkembangan kelompok pemberontak. Khususnya
pada bidang pengawasan maritim yang masih banyak dijumapi perompakan kapal.
B. HAMBATAN UNI AFRIKA DALAM MENANGANI KONFLIK SIPIL SOMALIA
Dalam tahap penyelesaian konflik. langkah-langkah yang ditempuh PBB untuk di Somalia melalui ketiga
misi tersebut tidak brjalan dengan baik. Masuknya UNOSOM I, UNITAF dan UNOSOM II di Somalia hanya
sampai pada tahap peacekeeping. Tahap tersebut memperlihatkan bahwa ketiga misi
perdamaian hadir di Somalia hanya sebagai bentuk menghilangkan atau mengurangi bentuk-bentuk kekerasan, baik
itu dengan melakukan intervensi militer. Ketiga misi tidak melanjutkan ke tahap proses penyelesaian konflik
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selanjutnya dimana dibutuhkan tahap peacemaking untuk mempertemukan kelompok-kelompok pemberontak di
Somalia melalui cara mediasi, negosiasi hingga pada arbitrasi. Kemudian tahap terakhirhir untuk menyelesaikan
konflik yaitupeacebuilding,dimana tahap ini merupakan proses penting dalam penyelesaian konflik dengan cara
rekonstruksi sosial, politik dan ekonomi agar tercipta kembali perdamaian yang seutuhnya. Sehingga negative
peace pada awalnya akan berubah menjadi positive peace yang memberikan dampak yang baik terhadap proses
penyelesaian konflik dan tidak memberikan beban kepada masyakarat akibat peniggalan-peninggalan konflik yang
pernah berlangsung. Namun ketiga misi perdamaian sebelumnya tidak melakukan tahap-tahap penyelesaian
komflik karena hanya fokus pada tahap peacekeeping sehingga penanganan konflik mengalami hambatan dan tidak
berjalan dengan baik.
PBB sebagai organisasi internasional berperan penting dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsi
sebuah organisasi internasional. Fungsi pertama sebuah organisasi internasional yaitu sentralistik, yang menjadi
pendukung interaksi antar negara sehingga dapat berpengaruh pada kapabilitas, pemahaman dan kepentingan
negara. Kedua, organisasi internasional harus bersifat independen diaman sebuah organisasi internasional
menyediakan informasi yang netral dan menjadi mediator untuk menengahi sebuah konflik. Ketiga, organisasi
internasional sebagai enforcer dalam mengimplementasikan
sebuah nilai-nilai komunitas dan norma yang akan di bawah ke dunia internasional.
Tetapi dalam menjalankan tugasnya, PBB belum bertindak sesuai dengan fungsi sebuah organisasi
internasional. Dari ketiga fungsi organisasi internasional, fungsi PBB yang independen tidak dilakukan dengan
baik. Hal ini terlihat saat PBB memutuskan untuk mengizinkan AS ikut bergabung dalam misi perdamaian
menangani konflik Somalia. Hal tersebut membuat masyarakat Somalia kehilangan kepercayaan terhadap PBB
sebagai organisasi internasional.
Dalam konflik Somalia, peran PBB memiliki arti penting dalam menciptakan perdamaian dunia. Langkah-
lagkah yang diambil PBB dengan membentuk misi perdamaian serta bekerjasama dengan AS memperlihatkan
eksistensi PBB di mata internasional. Namun hal tersebut belum memberikan manfaat yang cukup besar dalam
penanganan konflik Somalia, karena konflik internal yang berlangsung di Somalia bersasal dari masalah internal
negara Somalia itu sendiri. Sehingga sulit untuk membedakan keberadaan kelompok pemberointak yang ada di
Somalia dan keberadaan warga sipil. Maka pada masa PBB mengambil alih dalam penyelesaian konflik Somalia,
terdapat banyak korban dari warga sipil. Selain itu kehadiran PBB dan AS melalui misi perdamaiannya dapat
menjadi sebuah intervensi terhadap kedaulatan sebuah negara meskipun intervensi yang dilakukan demi
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menciptakan perdamaian. Tetapi keberadaaan PBB dan AS di Somalia tidak dapat bertahan lama. Oleh
sebab itu misi perdamaian dilanjutkan oleh UA sebagai organisasi regional di Somalia.
Sedangkan UA sebagai organisasi regional yang memiliki kedekatan terhadap negara-negara di Somalia
menjadikannya sebagai organisasi yang dapat kepercayaan dalam menangani konflik Somalia. Tetapi jika dlihat
dari pembagian regionalisme menurut R. Stubbs dan G. Underhill kedalam tiga elemen yang menyatakan bahwa
pada elemen pertama masalah sejarah yang dialami setiap negara memberikan pengaruh terhadap hubungan setiap
negara. Semakin tinggi tingkat kesamaan sejarahnya, semakin tinggi pula kedekatan interaksinya. Elemen kedua
berdasarkan atas ‘batas’ interaksi suatu negara. Elemen ketiga adalah adanya kebutuhan bagi setiap negara untuk
menciptakan organisasi dalam mengatur hubungan interaksi antar negara. Maka dari elemen di atas dapat dilihat
bahwa, terjadi ketimpangan pada elemen pertama di negara-negara UA. Latar belakang sejarah yang berbeda-beda
sulit untuk menyatukan pemikiran mereka dalam menanggapi sebuah permasalahan yang berlangsung di wilayah
Afrika. Oleh sebab itu, penanganan konflik di Somalia terlihat cukup lambat terselesaikan karena belum adanya
penyatuan negara- negara di Afrika dan masih cenderung berusaha untuk mencapai kepentingan mereka amsing-
masing.
Selain organisasi internasional, kesadaran sebuah region untuk melakukan perlindungan terhadap wilayah
mereka semakin berkembang. Adanya kepentingan yang ingin dicapai sebuah wilayah mendorong lahirnya
organisasi regional. Keberadaan organisasi regional kemudian membuat peran
dari organisasi internasional berukurang. Hal tersebut disebabkan karena perkembangan interaksi yang berlangsung
oleh negara-neagra yang memiliki kedeatan dari segi geografis, kesamaan etnis, bahasa, budaya, keteraitan sosial
dan sejarah.
Keputusan PBB memberikan izin pengalihan misinya kepada UA menjadikan peran dari organisasi regional
di Afrika akhirnya berjalan. Namun berdasarkam sejarah dan kondisi keamanan neagra-neagara di Afrika,
perkembangan organisasi ini belum mampu berdiri mandiri untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di
kawasan tersebut. Faktor kondisi ekonomi politik menjadi hal utama dalam melihat partisipasi neagra-negara
anggota UA. Selain itu, hamper seluruh negara anggota UA masih terlibat permasahan internal neagara mereka
masing-masing terutama dam kasus kemiskinan dan konflik antar etnis. Hal itu yang menjadi alasan UA seabgai





1. Langkah-langkah yang ditempuh dalam menangani konflik sipil Somalia melaui PBB
dengan membentuk misi perdamaian di Somalia yaitu sebagai berikut:
1. 1. Pembentukan UNOSOM I sebagai misi perdamaian pada bulan
Desember 1992 hingga Maret 1993 dalam menangani konflik sipil
Somalia. UNOSOM I bertugas untuk mengirim bantuan
kemanuasian ke Somalia dan menjaga kestabilan negara
1. 2. Pembentukan UNITAF sebagai misi
perdamaian di Somalia atas bantuan AS dan
izin dari PBB. Namun UNITAF tidak
berlangsung lama karena kelompok
pemberontak Somalia tidak menerima invasi
militer AS ke Somalia.
1. 3. Pembentukan UNOSOM II sebagai misi
perdamaian yang melanjutkan misi UNITAF
yang belum terselesaikan pada tahun 1993
hingga 1995. UNOSOM II ditugaskan untuk
mengembalikan perdamaian, menjaga
kestabilan negara dan memberikan bantuan
kemanusiaan dan menjaga kehidupan sosial
masyarakat.
Penyelesaian konflik
Somalia diambil alih oleh
UA sebagai organisasi














Mission Profile sebagai unit
dalam membantu penangan









2. Hambatan Uni Afrika Dalam Menangani Konflik
Sipil Somalia
2. 1. Tidak ada pemerintahan yang fungsional di
Somalia untuk menjalankan pemerintahan
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sehingga sulit untuk menghentikan
perkembangan kelompok pemberontak di
Somalia
2. 2. PBB tidak dapat membantu menangani konflik
Somalia terlalu jauh karena akan menimbulkan
bentuk intervensi terhadap kedaulatan sebuah
negara.
2. 3. Anggota UA masih memiliki kepentingan
masing-masing terhadap konflik Somalia
sehingga sulit untuk menyatukan
kekuatan setiap neagra anggota agar fokus
terhadap penyelesaian konflik.
2. 4. Latarbelakang AMISOM sebagai regional
peacekeeping tidak dapat menangani konflik
Somalia terlalu jauh sehingga hanya
menggunakan cara penanganan konflik melalui
pendekatan dengan mengirimkan bantuan
kemanusiaan dan membantu dalam menjaga
kestabilan neagara agar konflik tidak terus
berkembang.
Usaha-usaha yang telah dibentuk melalui misi
perdamaian untuk menyelesaikan komflik di Somalia sudah
berlangsung lama. Bermula dari keputusan PBB sebagai
orgaisasi internasional untuk membentuk misi perdamiannya
di Somalia tetapi belum mempu menyelesaikan konflik hingga
selesai. Kemudian UA mengambil alih dalam penanganan
konflik Somalia dengan membuat misi perdamian AMISOM.
Tetapi dalam menjalankan perannnya AMISOM belum dapat
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dikatakan berhasil meskipun telah menjadi misi perdamian
yang cukup lama dengan beberapa kali telah melakukan
pembaharuan mandat selama bertugas di Somalia.
B. Saran
1. Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan konflik Somalia harus terlebih
dahulu dimulai dengan memahami konflik yang terjadi. PBB sebagai organisasi
internasional diharapkan mampu untuk memberikan sikapnya untuk emamahami kofnlik
terutama untuk bersikap netral dan independen terhadap penyelesaian
konflik Somalia
2. UA sebagai organisasi regional di Afrika sebaiknya menyatukan seluruh wilayah negara
untuk fokus terhadap penangan konflik Somalia. Selain itu anggota UA juga memberikan
perhatiannya terhadap konflik Somalia tanpa memikirkan kepentingan neagra masing-
masing yang ingin dicapai melalui kehadiran konflik Somalia.
